























NAMA :  MIRNA NASUTION 
NIM  :  15 401 00230 
JUDUL :  PENANGANAN PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA      
  BANK SYARIAH MANDIRI KCP PANYABUNGAN 
 
 Penanganan pembiayaan bermasalah pada Bank Syariah Mandiri KCP 
Panyabungan. Penelitian ini dilatarbelakangi meningkatnya pembiayaan 
bermasalah yang sangat signifikan, peningkatan pembiayaan bermasalah dapat 
mempengaruhi pendapatan bank, dari hal iitu dibutuhkan penanganan untuk 
mengatasi pembiayaan tersebut. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 
Bagaimana penanganan pembiayaan bermasalah yang dilakukan oleh Bank 
Syariah Mandiri KCP Panyabungan. 
 Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penanganan pembiayaan 
bermasalah pada Bank Syariah Mandiri KCP Panyabungan. Pembahasan dalam 
penelitian ini berkaitan dengan ilmu perbankan syariah yang membahas tentang 
penyebab pembiayaan bermasalah. 
 Metode penelitian yang dilakukan adalah kualitatif deskriftif, yaitu metode 
yang digunakan untuk memamahami tentang apa yang dilakukan oleh subjek 
penelitian dan bagaimana penanganan pembiayaan bermasalah pada Bank Syariah 
Mandiri KCP Panyabungan, sedangkan teknik pengumpalan datanya dengan cara 
wawancara, obsevasi, dokumentasi dan informan penelitian ini adalah pimpinan 
dan  karyawan pada Bank Syariah Mandiri KCP Panyabungan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Syariah Mandiri KCP 
Panyabungan mengalami peningkatan pembiayaan bermasalah yang signifikan 
dari tahun ke tahun yang disebabkan oleh faktor-faktor yang berasal dari nasabah 
yaitu adanya itikad yang tidak baik dari nasabah, omset usaha menurun dan 
musibah yang dialami nasabah seperti kebakaran, kebanjiran dan sebagainya.  
penanganan yang dilakukan untuk menyelesaikan pembiayaan bermasah yaitu 
dapat disimpulkan bahwa penanganannya dilakukan dengan penyelesaian On the 
sport, penyelesaian melalui penagihan, penyelesaian melaui surat peringatan dan 
penyelesaian melalui restrukturisasi. 
 




Alhamdulillah, segala puji syukur ke hadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan 
rahmat serta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 
Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi besar Muhammad SAW, seorang 
pemimpin yang patut dicontoh dan diteladani, madinatul ‘ilmi, pencerah dunia dari 
kegelapan, berserta keluarga dan para sahabatnya. Amin. 
Skripsi ini berjudul “Penanganan Pembiayaan Bermasalah pada bank Syariah 
Mandiri Kantor Cabang Pembantu Panyabungan”, ditulis untuk melengkapi tugas-tugas 
dan memenuhi syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E) dalam bidang 
Perbankan Syariah, di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan.  
Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat terbatas dan amat jauh 
dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan petunjuk dari berbagai pihak, 
maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan 
hati dan penuh rasa syukur, peneliti ingin mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Ibrahim Siregar, MCL selaku Rektor IAIN Padangsidimpuan, serta 
Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag selaku Wakil Rektor Bidang 
Akademik dan Pengembangan Lembaga, Bapak Dr. Anhar, M.A selaku Wakil Rektor 
Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, dan Bapak Dr. H. Sumper 
Mulia Harahap, M.Ag, selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 
2. Bapak Dr. Darwis Harahap, S.HI., M.Si, selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan,S.E., M.Si, selaku  
Wakil Dekan Bidang Akademik, Bapak Drs. Kamaluddin, M.A selaku Wakil Dekan 
Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, Bapak Dr. H Arbanur Rasyid, 
M.A selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 
      KATA PENGANTAR 
 
 
3. Ibu Nofinawati, M.A sebagai Ketua Program Studi Perbankan Syariah dan sekretaris 
prodi Hamni Fadlilah Nasution, M. Pd, serta civitas akademik IAIN Padangsidimpuan 
yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan bimbimngan dalam proses perkuliahan di 
IAIN Padangsidimpuan.  
4. Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, SE., M.Si Pembimbing I dan Ibu Zulaika Matondang, 
S. Pd M. Si, Pembimbing II yang telah menyediakan waktunya untuk memberikan 
pengarahan, yang telah sabar memberi bimbingan dan ilmu yang sangat berharga bagi 
peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. 
5. Bapak Yusri Fahmi, M. Hum selaku kepala perpustakaan serta pegawai perpustakaan 
IAIN Padangsidimpuan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti 
untuk memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini.  
6. Bapak dan Ibu Dosen IAIN Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan 
ilmu pengetahuan dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi Peneliti dalam proses 
perkuliahan di IAIN Padangsidimpuan. 
7. Untuk pimpinan Bank Syariah Mandiri KCP Panyabungan yang telah memberikan izin 
peneliti untuk melakukan penelitian di Bank Syariah Mandiri KCP Panyabungan, serta 
seluruh karyawan Bank Syariah Mandiri KCP Panyabungan yang ikut serta mendukung 
dan terlibat dalam penelitian ini. 
8. Teristimewa kepada Ayahanda tercinta Mungkin Nasution dan Ibunda Nurana Lubis 
yang telah membimbing dan memberikan dukungan moral dan materil demi kesuksesan 
studi sampai saat ini, serta memberi doa yang tiada lelahnya serta berjuang demi kami 
anak-anaknya. 
9. Teristimewa kepada saudara-saudara saya, kakak dan adik tercinta yang selalu 
membantu dan memberikan motivasi kepada peneliti untuk menyelesaikan skripsi ini.  
 
 
10. Teristimewa kepada kakak tercinta Niar Nasution, S. Pd yang selalu membantu dan 
memberikan motivasi kepada peneliti untuk menyelesaikan skripsi ini. 
11. Teman-teman Perbankan Syariah 6 angkatan 2015 yang tidak dapat peneliti sebutkan 
satu persatu yang selalu memberikan semangat dan motivasi kepada peneliti selama 
proses perkuliahan dan penyusunan skripsi ini. 
12. Sahabat-sahabatku Faridah Maharani, Marwani harahap yang selalu memberikan 
bantuan dan sebagai teman diskusi dan memberikan motivasi bagi peneliti di kampus 
IAIN Padangsidimpuan. 
13. Ucapan terima kasih untuk teman-teman KKL, dan Magang tahun 2018 yang telah 
memberikan semangat kepada peneliti. 
14. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak membantu 
peneliti dalam menyelesaikan studi dan melakukan penelitian sejak awal hingga 
selesainya skripsi ini. 
Semoga Allah SWT senantiasa memberikan balasan yang lebih baik atas amal 
kebaikan yang telah diberikan kepada peneliti. Sungguh telah sangat berarti pelajaran dan 
pengalaman yang peneliti temukan dalam proses perkuliahan dan penyusunan skripsi ini 
hingga menuju tahap ujian akhir. 
Akhirnya peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurna, 
mengingat keterbatasan, kemampuan dan pengalaman peneliti, untuk itu peneliti 
mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun. 
 
    Padangsidimpuan, 09 September 2019 





    MIRNA NASUTION 
    NIM.15 401 002 30
vi 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B be ب
 Ta T te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J je ج
 (ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh kadan ha خ
 Dal D de د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R er ر
 Zai Z zet ز
 Sin S es س
 Syin Sy es ش
 ṣad ṣ esdan ye ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
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 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G ge غ
 Fa F ef ف
 Qaf Q ki ق
 Kaf K ka ك
 Lam L el ل
 Mim M em م
 nun N en ن
 wau W we و
 ha H ha ه
 hamzah ..’.. apostrof ء
 ya Y ye ي
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 
berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A a 
 Kasrah I i 
 ḍommah U U وْ 
 
b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 
berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 





Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 
 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 






ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 
   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis di 
bawah 
و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 
 
3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 
a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 
harakat fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. 
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Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf, yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan . ال
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 
yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa 
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di 
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
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yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula 
dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan 
Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 
EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata 
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 
pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu 
tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 




Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Gagasan pendirian lembaga bank dengan sistem syariah telah ada 
awal tahun 1990-an. Setelah adanya rekomendasi dari lokakarya ulama 
tentang bunga bank dan perbankan di Cisarua, Bogor tanggal 19-22 
Agustus 1990, hasil lokakarya tersebut dibahas lebih mendalam pada 
Musyawarah Nasional IV Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang 
berlangsung di hotel Sahid jaya, Jakarta pada tanggal 22-25 Agustus 1990. 
Berdasarkan amanat Munas tersebut, maka lahirlah Bank Muamalat 




 Menurut Undang-Undang perbankan No. 10 Tahun 1998 pasal 1 
ayat 2 menyatakan bahwa: “Bank adalah badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke 
masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.
2
 Sehingga Bank disebut sebagai 
financial intermediary. 
 Financial intermediary yaitu bank menghimpun dana masyarakat 
kemudian menyalurkan dananya kepada masyarakat dengan tujuan untuk 
                                                             
 1Wirdyaningsih, dkk., Bank dan Asuransi Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005), 
hlm. 51. 
 2Kasmir, Dasar-dasar Perbankan (jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 288. 
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mendorong peningkatan taraf hidup rakyat banyak.
3
 Dua fungsi pokok 
bank yaitu penghimpunan dana masyarakat dan penyaluran dana kepada 
masyarakat. 
Bank Syariah di Indonesia ini mengalami perkembangan yang 
cukup signifikan, akan tetapi hal itu juga harus diimbangi dengan regulasi 
dan pengelolaan perbankan yang baik, termasuk penanganan pembiayaan 
bermasalah. Pembiayaan bermasalah memberikan dampak yang tidak baik 
bagi pebankan syariah, bahaya atas pembiayaan bermasalah yaitu tidak 
terbayar kembali pembiayaan yang diberikan baik sebagian maupun 
keseluruhan. Semakin besar pembiayaan bermasalah yang dihadapi oleh 
bank, akan menurunkan pula tingkat kesehatan operasional bank tersebut, 
penurunan mutu pembiayaan dan tingkat kesehatan bank mempengaruhi 
likuiditas keuangan dan solvabilitas, pada akhirnya dapat mempengaruhi 
kepercayaan nasabah penabung atau bahkan calon nasabah. Semakin besar 
jumlah pembiayaan bermasalah, semakin besar pula jumlah dana cadangan 
yang harus disediakan, dan semakin besar juga tanggungan bank untuk 
mengadakan dana cadangan, karena kerugian yang ditanggung oleh bank 
akan mengurangi modal bank.4 
 Bank Syariah merupakan lembaga intermediasi antara pihak 
investor yang menginvestasikan dananya di bank kemudian bank syariah 
menyalurkan dananya kepada pihak yang membutuhkan dana. Bank 
syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada bank Islam, dan 
                                                             
 3Ismail, Perbankan Syariah(Jakarta: Kencana, 2011), hlm.30-31 
4
Jurnal Ubaidillah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Purwokerto 
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dalam kegiatannya tidak membebankan bunga kepada nasabah. Imbalan 
yang diterima oleh bank syariah maupun yang di bayarkan kepada nasabah 
tergantung dari akad dan perjanjian antara nasabah dan bank. Akad yang 
terdapat di perbankan syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akad 
sebagaimana di atur dalam syariah islam.
5
 
 Salah satu fungsi bank yaitu penyaluran dana atau pembiayaan. 
Pembiayaan secara luas, berarti financing  atau pembelanjaan yaitu 
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. 
Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dana 
kepada pihak lain berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana dalam 
bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh 
pemilik dana kepada pengguna dana. Penerima pembiayaan berkewajiban 
untuk mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya sesuai dengan 
jangka waktu yang telah diperjanjikan dalam akad pembiayaan.
6
 
 Dalam aplikasinya di perbankan murabahah merupakan transaksi 
jual beli, yaitu pihak Bank Syariah bertindak sebagai penjual dan nasabah 
sebagai pembeli, dengan harga jual dari bank adalah harga beli dari 
pemasok ditambah keuntungan dalam persentase tertentu bagi Bank 
Syariah sesuai dengan kesepakatan.
7
  




 6Askara, Akad & produk Bank Syariah (Jakarta: rajawali Pers, 2013), hlm. 1. 




 Di Bank Syariah Mandiri KCP Panyabungan terdapat beberapa 
produk pembiayaan yang digunakan yaitu pembiayaan musyarakah, 
mudarabah, dan Murabahah. Adapun produk pembiayaan yang banyak 
diminati nasabah yaitu menggunakan akad murabahah. Ibnu Rusyid 
menyatakan bahwa “ murabahah adalah jika penjual menyebutkan harga 
pembelian barang kepada pembeli, kemudian ia mensyaratkan atasnya 
keuntungan dalam jumlah tertentu.
8
  
 Pada pelaksanaan pembiayaan murabahah pada bank Syariah 
Mandiri tidak berbeda dengan istansi perbankan syariah lainnya, yaitu 
berdasarkan prinsip-prinsip Islam dan disesuaiakan dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku tentang syariah, salah satunya Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, PBI NO. 
6/24/PBI, beserta Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 04/DSN, dan 
peraturan perundangan lainnya yang terkait dengan Perbankan Syariah. 
Pembiayaan yang masih di dominasi pada aktivitas ekonomi 
domestik dan tingkat sofistikasi transaksi yang rendah merupakan dua 
faktor yang dinilai menyelamatkan bank syariah dari krisis. Perkembangan 
bank syariah merupakan dimensi baru industri perbankan. Bank syariah 
hadir sebagai solusi dari sistem perbankan konvensional yang berbasis 
bunga. Oleh karena itu, sudah seharusnya bank syariah menjalankan 
usahanya berdasarkan kepada prinsip-prinsip syariah.
9
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Syamsul Iskandar,  Bank dan Lembaga Keuangan lainnya  (Jakarta: In Media, 2013), 
hlm.87 
 9Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-produk dan aspek-aspek Hukumnya 
(Jakarta: Kencana, 2014), Hlm. 98 
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Pembiayaan adalah kegiatan bank untuk menyalurkan dana kepada 
orang yang kekurangan dana untuk keperluan tertentu. Pembiayaan kepada 
masyarakat tidak diberikan secara mudah, karena harus melalui beberapa 
produser dari pihak bank. Adapun pembagian hasil dari pembiayaan yang 
diberikan kepada masyarakat secara umum dilakukan dalam tiga akad 
utama yaitu; Murabahah, Musyarakah, Mudharabah. Namun yang lazim 




Akan tetapi pelaksanaan pembiayaan ini tidak selamanya berjalan 
sebagaimana yang telah ditetapkan dan disetujui dalam kontrak yang telah 
disepakati oleh para pihak. Terdapat risiko dan kekhawatiran dari pihak 
pemilik modal pada pembiayaan Murabahah ini, salah satu yang 
dikhawatirkan tersebut yaitu bagaimana apabila pembiayaan yang 
diberikan bank kepada nasabah tidak lancar, dan menjadi pembiayaan 
yang bermasalah yang menjadi sengketa antara bank dengan nasabah. 
Pembiayaan bermasalah merupakan suatu kondisi dimana terdapat 
suatu penyimpangan utama dalam pembayaran kembali pembiayaan yang 
berakibat terjadi kelambatan dalam pengembalian atau diperlukan tindakan 
yuridis dalam pengembalian atau kemungkinan terjadinya kerugian bagi 
lembaga. Pembiayaan bermasalah merupakan risiko pembiayaan. Risiko 
pembiayaan memang tidak bisa sepenuhnya terhindar, tetapi risiko 
tersebut masih bisa diminimalisir. Risiko pembiayaan adalah risiko yang 
                                                             




disebabkan oleh adanya kegagalan pihak peminjam (counterparty) tidak 
dapat atau tidak mau memenuhi kewajiban untuk membayar kembali dana 
yang dipinjamnya secara penuh pada saat jatuh tempo atau sesudahnya.
11
 
Terjadinya pembiayaan bermasalah disebabkan karena adanya 
nasabah yang menunggak untuk membayar pinjaman kepada pihak bank. 
Penunggakan tersebut akan berakibat terhadap aspek keuangan Bank 
Syariah Mandiri Kcp Panyabungan, Padahal Bank Syariah Mandiri selalu 
memberikan keringanan seperti memperpanjang waktu pembiayaan. 
Faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah diantaranya adalah 
Pembiayaan macet, karakter nasabah, kemampuan nasabah, rasio modal 
diketahui terhadap hutang, kondisi keuangan nasabah serta jumlah 
jaminan.  
Perkembangan Bank Syari’ah Mandiri Panyabungan melonjak 
pada tahun 2013, tahun 2013 merupakan tahun emas bagi Bank Syari’ah 
Mandiri Panyabungan. Salah satu peningkatan yang dapat dilihat tahun 
2013 adalah asetnya, yang tumbuh 6,2% dari tahun sebelumnya. 
Selanjutnya pada tahun 2014 perkembangan indikator keuangan Bank 
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2012 2013 2014 2015 2016 
1 Aset 83 88 79 75 71 
2 Pembiayaan 47 51 49 46 43 
3 DPK 40 46 43 40 37 
4 FDR 93,2% 98,4% 95,2% 93,2% 90,3% 
Sumber: Bank Syariah Mandiri Kcp Panyabungan 
 Dari segi indikator lainnya, jumlah nasabah Bank Syari’ah Mandiri 
KCP Panyabungan juga mengalami peningkatan. Dalam hal pembiayaan 
macet pihak bank perlu melakukan penyelamatan, sehingga tidak akan 
menimbulkan kerugian. Penyelamatan yang dilakukan apakah dengan 
memberikan keringanan berupa jangka waktu atau angsuran terutama bagi 
pembiayaan terkena musibah atau melakukan penyitaan bagi pembiayaan 
yang sengaja lalai untuk membayar. Terhadap pembiayaan yang 
mengalami kemacetan sebaiknya dilakukan penyelamatan sehingga bank 
tidak mengalami kerugian. Namun bila tidak dimungkinkan melakukan 
penyelamatan maka langkah yang ditempuh selanjutnya adalah proses 
penyelesaian, dapat melalui Arbitrase, Pengadilan maupun badan hukum 
terkait dengan penyelesaian pembiayaan 
Dalam pemberian pembiayaan, lembaga keuangan harus 
memperhatikan beberapa hal sehingga tidak menimbulkan pembiayaan 
8 
 
bermasalah. Dari pernyataan seorang karyawan di bank menyatakan 
bahwa pembiayaan bermasalah di Bank Syariah Mandiri mengalami 
peningkatan pembiayaan yang singnifikan dari tahun ke tahunnya, maka 
dari itu saya sebagai peneliti tertarik untuk memberikan asumsi dalam 
penanganan pembiayaan bermasalah. 
 Berdasarkan uraian masalah diatas, mengenai pembiayaan yang 
ada di Bank Syariah Mandiri, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “PENANGANAN PEMBIAYAAN 
BERMASALAH PADA BANK SYARIAH MANDIRI KANTOR 
CABANG PEMBANTU PANYABUNGAN”. 
B. Batasan Masalah 
 Mengingat luasnya cakupan masalah mengenai pembiayaan 
bermasalah maka peneliti membatasi untuk menghindari terjadinya 
kesalahan dalam memahami permasalahan, maka penulius memberi 
batasan dalam penelitian ini. Batasan masalah yang dimaksud tentang 
Bagaimana penanganan pembiayaan bermasalah pada Bank Syariah 
Mandiri Kcp Panyabungan. 
C. Batasan Istilah 
 Pada penelitian ini, peneliti membatasi istilah-istilah yang 
berhubungan dengan pembahasan, yaitu:  
1. Penanganan menurut kamus besar bahsa indonesia “ Penanganan 
berarti  cara, proses atau perbuatan menangani yaitu mengerjakan 
hingga tuntas”. yang dalam penelitian ini, penanganan yang 
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dimaksud  adalah cara-cara yang digunakan dalam menangani 
pembiayaan bermasalah pada pembiayaan mikro. 
2. Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang 
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
12
 
3. Pembiayaan Bermasalah adalah salah satu dari risiko dalam suatu 
pelaksanaan pembiayaan. Resiko pembiayaan adalah risiko yang 
disebabkan oleh adanya cunterparty dalam memenuhi kewajiban.
13
 
   Pembiayaann bermasalah adalah suatu penyaluran dana 
yang dilakukan oleh lembaga keuangan seperti bank syariah yang 
dalam pelaksanaan pembayaran pembiayaan oleh nasabah itu terjadi 
hal-hal seperti pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaan yang 
debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang dijanjikan, serta 
pembiayaan tersebut tidak menepati jadwal angsuran
14
. 
  Pembiayaan bermasalah dalam penelitian ini yaitu pembiayaan 
yang tidak lancar, pembiayaan yang mana debiturnya tidak memenuhi 
persyaratan yang dijanjikan, pembiayaan yang tidak menepati jadwal 
                                                             
12Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 73-
75 
13
Wirantha Made, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2004),  hlm. 235 
14Adiwarman A. karim, Bank Islam Analisis Fiqih Dan Keuangan (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2010), hlm. 260 
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angsuran dan pembiayaan yang memiliki potensi merugikan Bank syariah 
Mandiri Kcp Panyabungan. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian adalah 
Bagaimana Penanganan pembiayaan bermasalah pada Bank Syariah 
Mandiri KCP Panyabungan? 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan perumusan masalah yang akan dikaji maka tujuan dari 
peneliti ini adalah Untuk Mengetahui Bagaimana Penanganan pembiayaan 
bermasalah pada Bank Syariah Mandiri KCP Panyabungan? 
F. Manfaat Penelitian 
  Penelitian ini diharapkan mempunyai mamfaat sebagai berikut: 
1. Dapat mengetahui bagaimana penanganan pembiayaan bermasalah. 
2. Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menambah literatur serta 
imformasi yang dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi 
mahasiswa yang akan mengambil permasalahan yang serupa. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan 
pertimbangan bagin pihak bank dalam hal pembiayaan bermasalah agar 






G. Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan peneliti ini terbagi tiga, yaitu: mamfaat bagi peneliti, 
mamfaat bagi perusahaan dan mamfaat bagi peneliti selanjutnya. 
1. Bagi Peneliti 
Sebagai saran untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh di 
bangku kuliah, menambah pengalaman dan sarana latihan dalam 
memecahkan masalah yang ada dalam perusahaan sebelum terjun 
dalam dunia kerja yang sebenarnya serta sebagai sarana menambah 
wawasan peneliti terutama yang berhubungan dengan bidang kajiian 
yang diketahui selama kuliah. 
2. Bagi Pihak Bank 
Diharapkan menghasilkan informasi yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam rangka merumuskan kebijakan dan pengambilan 
keputusan mengenai pengawasan produk pembiayaan khususnya 
pembiayaan modal kerja. Diharapkan penelitian ini, menjadi masukan 
yang bermamfaat bagi PT. Bank Syariah Mandiri KCP Panyabungan 
dalam mengantisipasi pembiayaan bermasalah.  
3. Bagi Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan 
Menambah refernsi pada perpustakaan perpustakaan Institut 
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan dan sebagai bahan untuk 





4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi atau data 
perbandingan sesuai dengan data yang akan diteliti, memberikan 
sumbangsih pemikiran, serta wawasan bagi para pembaca. 
H. Sitematika Pembahasan 
  Untuk mempermudah penelitian sesuai dengan permasalahan yang 
ada maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan terdiri dari 
beberapa sub bab dengan rincian sebagai berikut. 
BAB I Pendahuluan, yang membahas mengenai latar belakang, 
Batasan Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
dan Mamfaat Penelitian serta Sistematika Pembahasan.  
BAB II Tinjauan Pustaka dalam bab ini memuat teori-teori yang 
relevan yang menjadi acuan dalam penulisan, yang memuat Landasan 
teori, meliputi: pengertian pembiayaan, jenis  pembiayaan, unsur 
pembiayaan, tujuan pembiayaan, fungsi pembiayaan, analisis pembiayaan, 
penggolongan pembiayaan bermasalah, penanganan pembiayaan 
bermasalah, pengertian penanganan, pengertian pembiayaan bermasalah, 
faktor-faktor pembiayaan, dampak pembiayaan bermasalah dan strategi 
penanganan pembiayaan bermasalah, penelitian terdahulu, sistematika 
pembahasaan 
BAB III Metodologi Penelitian, berisi tentang metode penelitian 
yang memiliki beberapa sub bab yaitu: Waktu dan lokasi, jenis penelitian, 
13 
 
Subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 
penegecekan keabsahan data. 
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahas, pembiayaan bermasalah 
Bank Syariah Mandiri Kcp Panyabungan, Penanganan Pembiayaan Bermasalah 
Bank Syariah Mandiri Kcp Panyabungan dan Analisis Peneliti 
BAB V Penutup, Bab ini merupakan bab penutup yang berisi 
























A. LANDASAN TEORI 
1. PEMBIAYAAN 
a) Pengertian Pembiayaan 
Pembiayaan merupakan aktifitas bank syariah dalam menyalurkan 
dana pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana 
dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh 
pemilik dana kepada pengguna dana. Pemilik dana percaya kepada penerima 
dana, bahwa dana dalam bentuk pembiayaan yang diberikan pasti akan 
terbayar, penerima pembiayaan mendapat kepercayaan dari pemberi 
pembiayaan, sehingga penerima pembiayaan berkewajiban untuk 
mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya sesuai dengan jangka 
waktu yang telah diperjanjikan dalam akad pembiayaan.
1
 
 Menurut M. Syafii Antonio Bank Syariah dari Teori ke Praktek. 
Pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi 
kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit.
2
 
Menurut Undang-Undang Perbankan No. Tahun 1998 pasal 1 ayat 12 
Menyatakan bahwa: 
Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
                                                             
1Ismail,  Perbankan Syariah  (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 105-106. 






antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang 




Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berbeda dengan kredit 
yang diberikan oleh bank konvensional. Dalam perbankan syariah, return 
atas pembiayaan tidak dalam bentuk bunga , akan tetapi dalam bentuk lain 
sesuai dengan akad-akad yang disedikan di bank syariah. Adapun 
pengertian kredit dalam Undang-Undang Perbankan No. 10 tahun 1998 
pasal 1 ayat 11 Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-




Menurut Muhammad Manajemen Bank Syariah. Pembiayaan dalam 
secara luas diartikan sebagai pendanaan yang di keluarkan untuk 
mendukung investasi yang telah direncanakan baik dilakukan sendiri 
maupun dijalankan oleh orang lain. Berdasarkan pengertian tersebut diatas, 
dapat disimpulkan bahwa pembiayaan adalah pemberian fasilitas 
penyediaan dana untuk mendukung investasi yang telah direncanakan 
berdasarkan kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 
pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut 
setelah jangkawaktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.Kemudian 
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dijelaskan lagi dalam UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah 
pasal 1 poin ke 25 menjelasakan bahwa:
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a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah; 
b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam 
bentuk ijarah muntahiya bittamlik;  
c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan 
istishna; 
d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh; dan  
e. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 
multijasa.  
Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah 
dan/atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 
dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah 




b) Jenis Pembiayaan 
Bank indonesia melalui surat keputusan direksi bank indonesia 
nomor 31/147/KEP/DIR tanggal 12 November 1998 memberikan 
penggolongan mengenai kualitas kredit apakah kredit yang diberikan 
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banktermasuk kredit Performing loan (kredit bermasalah). Kualitas kredit 




2. Dalam Perhatian khusus 
3. Kurang Lancar 
4. Diragukan 
5. macet 
 Kredit yang termasuk dalam kategori lancar dan dalam perhatian 
khusus dinilai sebagai kredit yang Performing loan, sedangkan kredit yang 
termasuk kategori kurang lancar, diragukan dan macet dinilai sebagai 
kredit non Performing loan.  Untuk menentukan suatu kualitas kredit 
masuk lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan 
macet, dapat dinilai dari tiga aspek yaitu:
8
 
a. Prospek usaha 
b. Kondisi Keuangan dengan penekanan arus kas 
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Sigit Triandaru, Bank dan Lemabaga keuangan Lain, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), 
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Tabel 2. 1 
Contoh Kriteria Penilaian Kualitas Pembiayaan Dari Segi Kemampuan 
















































































































































































































c) Unsur Pembiayaan 
 Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar kepercayaan. 
Dengan demikian, pemberian pembiayaan adalah pemberian kepercayaan. 
Hal ini berarti prestasi yang diberikan benar-benar harus diyakini dapat 
dikembalikan oleh penerima pembiayaan sesuai dengan waktu dan syarat-
syarat yang disepakati bersama. 




1) Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaan dan penerima 
pembiyaan. Hubungan pemberi pembiayaan dan penerima 
pembiayaan merupkan kerja sama yang saling menguntungkan, yang 
diartikan pula sebagai kehidupan tolong menolong. 
2) Kepercayaan, yaitu keyakinan dari si pemberi pinjaman bahwa si 
penerima pinjaman akan mengembalikan pinjaman yang diterimanya 
sesuai dengan jangka waktu dan syarat-syarat yang disetujui oleh 
kedua belah pihak.  
3) Kesepakatan, yaitu kesepakatan antara si pemberi pembiayaan dengan 
penerima pembiyaan dengan pihak lainnya yang berjanji membayar 
                                                             





dari penerima pembiayaan kepada pemberi pembiayaan. Janji 
membayar tersebut dapat berupa janji lisan, tertulis (akad 
pembiayaan) atau berupa instrumen (credit instrumen). 
4) Adanya penyerahaan barang, jasa atau uang dari pemberi pembiayaan 
kepada penerima pembiayaan. 
5) Adanya jangka waktu, merupakan periode waktu yang diperlukan oleh 
nasabah untuk membayar kembali pembiayaan yang telah diberikan 
oleh bank syariah. Jangka waktu bervariasi antara lain jangka pendek, 
jangka menengah, dan jangka panjang.  
6) Adanya unsur risiko, yaitu adanya suatu tenggang waktu pengembalian 
akan menyebabkan suatu resiko tidak tertagihnya pembiayaan (non 
performing loan).  
7) Balas jasa, merupakan keuntungan atas pemberian suatu pinjaman, jasa 
tersebut yang biasa kita kenal dengan bagi hasil atau margin.
10
 
d) Tujuan Pembiayaan 
 Tujuan utama dari pemberian pinjaman antara lain:
11
 
1) Profitability atau Mencari keuntungan yaitu dengan tujuan untuk 
memperoleh hasil dari pembiayaan yang disalurkan berupa 
keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari usaha yang 
dikelola nasabah. 
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2) Safety atau keamanan yaitu keamanan dari prestasi atau fasilitas yang 
diberikan harus benar-benar terjamin sehingga tujuan profitability 
dapat benar-benar tercapai tanpa hambatan yang berarti.  
3) Membantu usaha nasabah, yaitu membantu usaha nasabah yang 
memerlukan dana, baik dana investasi ataupun dalam bentuk 
pembiayaan.  
4) Membantu pemerintah, yaitu semakin banyak pembiayaan yang 
disalurkan bank maka semakin banyak peningkatan pembangunan 
diberbagai sektor. 
e) Fungsi Pembiayaan 
Ada beberapa fungsi dari pembiayaan yang diberikan oleh lembaga 
keuangan syariah kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan maupun 
meningkatkan usahanya. Karena Pembiayaan mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam perekonomian. Secara garis besar fungsi pembiayaan 




1) Pembiayaan dapat meningkatkan utility (daya guna) dari modal/uang 
2) Pembiayaan meningkatkan utility (daya guna) suatu barang 
3) Pembiayaan meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.  
4) Pembiayaan menimbulkan gairah usaha masyarakat 
5) Pembiayaan sebagai alat stabilisasi ekonomi 
6) Pembiayaan sebagai jembatan untuk peningkatan pendapatan Nasional  
                                                             






7) Pembiayaan sebagai alat hubungan ekonomi Internasional. 
f) Analisis Pembiayaan 
  Dalam menganalisis pembiayaan dapat ndilakukan dengan tujuan 
agar pembiayaan yang diberikan mencapai sasaran, dan aman. Pembiayaan 
tersebut harus diterim pengembaliannya secara tertib, teratur, tepat waktu, 
sesuai dengan perjanjian antara bank dengan nasabah sebagai penerima dan 
pemakai pembiayaan.  Untuk mewujudkan hal tersebut, makadilakukan 
persiapan pembiayaan, yaitu dengan mengumpulkan informasi dan data 
untuk bahan analisis.Untuk mempertimbangkan pemberian pembiayaan 
kepada nasabah, terdapat persyaratan yang harus dipenuhi, yang dikenal 
dengan prinsip 6C Yaitu sebagai berikut :
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1) Charakter (Karakter)  
 Charakter  Merupakan faktor yang dominan dan penting sebab 
calon nasabah cukup mampu untuk menyelesaikan utangnya, tetapi 
tidak mempunyai iktikad baik tentu akan membawa berbagai kesulitan 
bagi Bank di kemudian hari.Cara yang dilakukan untuk mengetahui 
character calon nasabah  antara lain yaitu: 
a) BI Checking  
Bank melakukan penelitian terhadap calon nasabah dengan melihat 
data nasabah melalui komputer yang online dengan Bank 
Indonesia. BI Checking digunakan oleh bank untuk mengetahui 
                                                             





dengan jelas calon nasabahnya, baik kualitas pembiayaan calon 
nasabah bila telah menjadi debitur bank lain. 
b) Informasi dari pihak lain 
Jika calon nasabah tidak mempunyai pinjaman di bank lain, maka 
cara efektif yang ditempuh yaitu dengan meneliti calon nasabah 
melalui pihak-pihak lain yang mengenal dengan baik calon 
nasabah. Misalnya, melalui tetangga, teman kerja, atasan langsung 
dan rekan usaha. 
2) Capacity ( kemampuan) 
  Capacity Merupakan Jumlah dana yang dimiliki calon 
nasabah dalam menjalakan usahanya guna memperoleh laba yang 
diharapkan. Tujuannya adalah untuk mengetahui atau mengukur 
sampai sejauh mana calon nasabah mampu mengembalikan atau 




3) Capital (Modal) 
  Capital merupakan Jumlah modal sendiri yang di 
investasikan oleh nasabah dalam usahanya termasuk kemampuan 
untuk menambah modal apabila diperlukan sejalan dengan 
perkembangan usahanya. Semakin besar modal sendiri dalam 
perusahaan, semakin tinggi kesungguhan calon nasabah dalam 
menjalankan usahanya. 
                                                             





4) Condition ( Kondisi) 
  Condition merupakan kondisi usaha nasabah yang 
dipengaruhi oleh situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi dan 
budaya yang mempengaruhi keadaan perekonomian yang 
kemungkinana suatu saat mempengaruhi kelancaran perusahaan calon 
nasabah. Kondisi ekonomi yang perlu diperhatikan adalah hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Pemasaran seperti kebutuhan, daya beli masyarakat, luas pasar, 
perubahan mode, bentuk persaingan, peranan barang subtitusi, 
dan lain-lain. 
2. Teknis produksi seperti perkembangan teknologi, tersedianya 
bahan baku, dan cara penjualan dengan system cash atau 
pembiayaan. 
3. Peraturan pemerintah seperti kemungkinan pengaruhnya 
terhadap produk yang dihasilkan. Misalnya, larangan peredaran 
jenis obat tertentu. 
5) Collateral (Jaminan) 
  Collateral meruapakan asset atau barang-barang yang 
diserahkan nasabah sebagai jaminan terhadap pembiayaan yang 
diterimanya.Collateral  harus dinialai untuk mengetahui sejauh mana 
risiko kewajiban financial nasabah kepada bank. Penilaian terhadap 
agunan ini meliputi jenis, lokasi, bukti kepemilikan, dan status 





fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah 
pembiayaan yang diberikan. Fungsi jaminan adalah sebagi pelindung 
bank dari risiko keru 
6) Constrains 
  Consrtains adalah batasan dan hambatan yang tidak 
memungkinkan suatu bisnis untuk dilaksaanakan ditempat tertentu, 
misalnya pendirian suatu usaha pompa bensin yang disekitarnya 
banyak bengkel las atau pembakaran batu bata.
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  Selanjutnya penilaian suatu pembiayaan dapat dilakukan 
dengan analisisi 7P dengan unsur penilaian sebagai berikut: 
a) Personality 
 Personality menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau 
tingkahlakunya sehari-hari maupun kepribadiannya masa lalu. 
Penilaian Personality juga mencakup sikap, emosi, tingkah laku 
dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah dan 
menyelesaikannya. 
b) Party 
 Party yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam 
klasifikasi tertentu atau golongan-golongan tertentu, 
berdasarkan modal, loyalitas serta karakter. 
 
 







 Perpose yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam 
mengambil pembiayaan, termasuk jenis pembiayaan yang 
diinginkan nasabah. Tujuan pengambilan pembiayaan dapat 
bermacam-macam sesuai kebutuhan. Sebagai contoh apakah 
untuk modal kerja, investasi, konsumtif, Produktif dan lain-lain. 
d) Prospect 
 Prospect  yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang 
akan datang menguntungkan atau tidak atau dengan kata lain 
mempunyai prospek atau sebaliknya. 
e) Payment 
 Payment merupakan ukuran bagaimana cara nasabah 
mengembalikan pembiayaan yang telah di ambil atau dari 
sumber mana saja dana untuk pengembalian pembiayaan. 
Semakin banyak sumber penghasilan nasabah maka akan 
semakin baik. Sehingga jika salah satu usahanya merugi akan 
dapat ditutupi oleh usaha lainnya. 
f) Profitability 
 Digunakan untuk menganalisis bagaimana kemampuan 
nasabah dalam menacati laba. Profitability diukur dari periode-
periode, apakah akan tetap sama atau akan semakin meningkat, 







 Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar kredit yang 
diberikan mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga kredit 
yang diberikan benar-benar aman. Perlindungan yang diberikan 




g. Penggolongan Kualitas Pembiayaan  
  Keterlambatan nasabah membayar angsuran pokok maupun profit 
margin pembiayaan mengakibatkan adanya kolektifitas pembiayaan. untuk 
menetapkan golongan kualitas pembiayaan, masing-masing komponen 
ditetapkan kriterianya dari aspek kemampuan pembayaran nasabah. Secara 
umum kolektifitas pembiayaan dibagi menjadi 5 kategori yaitu sebagai 
berikut: 
1) Collectability A (Lancar) 
Lancar, debitur selalu membayar kewajibannya secara lancar dan 
tidak pernah melakukan penunggakan berturut-turu selama 3 bulan.  
2) Collectability B (Dalam Perhatian Khusus) 
Dalam Perhatian khusus, suatu pembiayaan digolongkan dalam 
perhatian khusus apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a) Pembiayaan belum jatuh tempo dan terdapat tunggakan 
pembayaran margin sampai 90 hari (3 bulan) atau 
                                                             





b) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok belum 
melampaui 90 hari (3 bulan) bagi pembiayaan yang ditetapkan 
masa angsurannya bulanan 
c) Jarang mengalami cerukan.17 
3) Collectability C (Kurang Lancar) 
  Pembiayaan belum jatuh tempo dan terdapat tunggakn 
pembayaran margin yang telah melampaui 90 hari sampai dengan 
180 hari (6 bulan) atau terdapat tunggakan pembayaran angsuran 
pokok yang telah melampaui 90 hari (3 bulan) sampai dengan 180 
hari (6 bulan) bagi pembiayaan yang ditetapkan masa angsurannya 
bulanan. Terdapat cerukan yang berulangkali khususnya untuk 
menutupi kerugian operasional dan kekurangan arus kas. 
4) Collectability D (Diragukan) 
  Suatu pembiayaan digolongkan diragukan apabila 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a) Pembiayaan belum jatuh waktu dan terdapat tunggakan 
pembayaran margin yang telah melampaui 180 hari sampai 
dengan 270 hari (9 bulan) atau 
b) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok yang telah 
melampaui 180 hari (6 bulan) sampai dengan 270 hari (9 bulan) 
bagi pembiayaan yang ditetapkan masa angsurannya bulanan. 
                                                             






c) terjadi cekukan yang bersifat permanen khususnya untuk 
menutupi kerugian operasional dan kekurangan arus kas. 
5) Collectability E (Macet) 
 Digolongkan macet apabila memenuhi kriteria dibawah ini: 
a) Pembiayaan belum jatuh waktu dan terdapat tunggakan 
pembayaran margin yang telah melampaui 270 hari, atau 
b) Terdapat tungakan pembayaran angsuran pokok yang telah 




2.Penanganan Pembiyaan Bermasalah 
a. Pengertian Penanganan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Penanganan Berarti cara, 
proses, perbuatan menangani yaitu menegerjakan hingga tuntas.
19
 
Penanganan adalah proses menggarap atau mengerjakan sesuatu. jadi, 
Penanganan merupakan suatu proses untuk mengerjakan sesuatu hinggan 
tuntas. 
Pengertian penangan dalam pembiayaan bermasalah adalah istilah 
teknis yang bisa dipergunakan di kalangan perbankan terhadap upaya dan 
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b. Pengertian Pembiayaan Bermasalah 
 Pembiayaan bermasalah adalah suatu penyaluran dana yang 
dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank syariah yang dalam 
pelaksanaan pembayaran pembiayaan oleh nasabah itu terjadi hal-hal 
seperti pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaan yang debiturnya tidak 
memenuhi persyaratan yang dijanjikan, serta pembiayaan tersebut tidak 
menepati jadwal angsuran. Sehingga hal-hal tersebut memberikan dampak 
negatif bagi kedua belah pihak (debitur dan kreditur). 
Sedangkan pembiayaan bermasalah menurut Veitzhal yaitu: 
Suatu kondisi pembiayaan yang ada penyimpangan (deviasi) atas 
terms of lending yang disepakati dalam pembayaran kembali 
pembiayaan itu sehingga terjadi keterlambatan, diperlukan 




Menurut Faturrahman Djamil, “pembiayaan bermasalah adalah 
pembiayaan yang berkualitas berada dalam golongan kurang lancer, 
diragukan, dan macet.”
22
Pembiayaan bermasalah merupakan salah satu 
dari risiko dalam suatu pelaksanaan pembiayaan. Adiwarman A. Karim 
menjelaskaan bahwa risiko pembiayaan merupakan risiko yang disebabkan 
oleh adanya kegagalan counterparty dalam memenuhi kewajiban. 
Jadi, pembiayaan bermasalah adalah suatu penyimpangan utama 
dalam hal pembayaran yang menyebabkan keterlambatan dalam 
pembayaran atau diperlukan tindakan yuridis dalam pengembalian atau 
kemungkinan potensial loss. 
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c. Faktor-Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah 
Dalam penjelasan pasal 8 Undang-Undang nomor 7 tahun1992. 
UU Nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan maupun dalam penjelasan 
pasal 37 UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah yang diberikan 
oleh bank mengandung resiko, sehingga dalam pelaksanaannya bank harus 
memperlihatkan asas-asas perkreditan atau pembiayaan berdasarkan 
prinsip syariah yang sehat. 
Apabila pihak lembaga syariah tidak memperhatikan asas-asas 
pembiayaan yang sehat dalam menyalurkan pembiayaannya, maka akan 
timbul berbagai resiko yang harus ditanggung oleh bank antara lain 
berupa:  
a) Utang/Kewajiban pokok pembiayaan tidak dibayar; 
b) Margin/bagi hasil/fee tidak dibayar; 
c) Membengkaknya biaya yang dikeluarkan; 
d) Turunnyan kesehatan pembiayaan (finance soundness).  
 Risiko-risiko tersebut dapat mengakibatkan timbulnya pembiayaan 
bermasalah (non perfoming financing) yang disebabkan oleh faktor intern 
bank. 
 Secara umum pembiayaan bermasalah disebabkan oleh faktor-
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah yang ada di dalam 
perusahaan sendiri, dan faktor utama yang paling dominan adalah faktor 
manajerial. Timbulnya kesulitan-kesulitan keuangan perusahaan yang 





kelemahan dalam kebijakan pembelian dan penjualan, lemahnya 
pengawasan biaya dan pengeluaran, kebijakan piutang kurang tepat, 
penempatan yang berlebihan pada aktiva tetap, dan permodalan yang tidak 
cukup. 
 Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang berada diluar kekuasaan 
manajemen perusahaan, seperti bencana alam, peperangan, perubahan 
dalam kondisi perekonomian dan perdagangan, perubahan-perubahan 
tehnologi, dan lain-lain. 




1) Faktor intern yang berasal dari perusahaan itu sendiri, seperti: 
a. Kelemahan dalam kebijakan pembelian dan penjualan 
b. Lemahnya pengawasan biaya dan pengeluaran. 
c. Kebijakan piutang yang kurang tepat. 
d. Permodalan yang tidak cukup 
2) faktor ekstern yang berasal dari luar kekuasaan manajemen 
perusahaan, seperti: 
a) Bencana alam 
b) Perubahan dalam kondisi perekonomian dan perdagangan. 
c) Perubahan-Perubahan teknologi 
 
 
                                                             





d. Dampak Pembiayaan Bermasalah 
Adapun dampak terjadinya pembiayaan bermasalah pada suatu 
bank yaitu sebagai berikut: 
a) Adanya kredit bermasalah dapat menimbulkan kerugian bagi 
bank, jika kerugian tersebut besar, bank akan mengalami kerugian 
besar pula, sehingga bukan tidak mungkin menagalami likuiditas. 
b) Jika kredit tidak lancar , maka profitabilitasnya menjadi kecil, 
profitabilitas adalah kemampuan bank untuk memperoleh 
keuntungan. 
c) Banafiditas  adalah kepercayaan yang diberikan masyarakat 
kepada suatu bank. Hal ini bukanlah masalah mudah, karena ini 
menyangkut citra. Adanya kredit bermasalah dapat merusak citra 
bank. 
d) Bank yang dilanda kredit bermasalah bisa menurunkan tingkat 
kesehatannya, dan pada gilirannya bank dapat dikenakan sanksi, 
bahkan bisa menghadapi likuiditas. 
e) Besar kecilnya ekspansi usaha bank sangat ditentukan dengan 
perkembangan kredit. Jika kredit tidak tumbuh dengan baik, maka 
bank juga tidak dapat berkembang dengan baik.
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e. Strategi Penanganan Pembiayaan bermasalah 
Strategi sebagai seperangkat tujuan dan rencana tindakan yang 
spesifik, yang apabila dicapai akan memberikan suatu keunggulan 
                                                             








 Bank syariah dalam memberikan 
pembiayaan kepada nasabah berharap pembiayaan yang telah 
diberikan tersebut dapat berjalan lancar sesuai dengan ketentuan yang 
telah disepakati dalam perjanjian nasabah membayar lunas pada saat 
jatuh tempo. Dalam praktiknya kemacetan suatu pembiayaan 
disebabkan olehg dua unsur sebagai berikut: 
a. Dari pihak Bank yaitu: kurang baiknya pemahaman atas bisnis 
nasabah, kurang dilakukan evaluasi keuangan nasabah, 
perhitungan modal kerja tidak dilakukan kepada bisnis usaha 
nasabah, aspek jaminan tidak diperhitungkan aspek marketable, 
lemahnya monitoring. 
b. Dari pihak Nasabah yaitu : karakter nasabah yang tidak amanah 
(tidak jujur) dan memberikan informasi dan laporan tentang 
kegiatannya, kemampuan pengelolaan nasabah tidak memadai 
sehingga kalah dalam persaingan usaha, usaha yang dijalankan 
relative baru, bidang usaha nasabah telah jenuh, tidak mampu 
menanggulangi nasabah atau kurang menguasai bisnis.
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Bank hanya melakukan restrukturisasi pembiayaan terhadap 
nasabah yang memenuhi kriteria sebagai berikut: Nasabah telah 
memperkirakan mengalami penurunan atau kesulitan 
kemampuandalam pembayaran atau pemenuhan kewajiban; Nasabah 
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memiliki prospek usaha yang baik dan mampu memenuhi kewajiban 
setelah direstrukturisasi. 
Berikut ini akan dijelaskan upaya dan strategi pembiayaan 
murabahah bermasalah : 
a. Penjadwalan Kembali (Ressheduling)  
Suatu tindakan yang diambil dengan cara memperpanjang 
jangka waktu pembiayaan atau jangka waktu angsuran. Misalnya 
perpanjang jangka waktu pembiayaan dari 6 bukan menjadi 12 bukan, 
sehingga nasabah mepunyai waktu lebih lama untuk 
mengembalikannya. Memperpanjang angsuran hampir sama dengan 
jangka waktu pembiayaan dalam hal ini jangka waktu angsuran 
pembiayaannya misalnya 36 kali menjadi 48 kali dan hal ini tentu saja 
jumlah angsuran pun menjadi mengecil sering penambahan jumlah 
angsuran. 
b. Persyaratan Kembali (Reconditioning) 
Restructuring adalah bank mengubah berbagai persyaratan tanpa 
menambah sisa pokok kewajiaban nasabah yang harus dibayarkan 
kepada bank yang ada seperti: penguranga jadwal pembayaran; 
perubahan jumlah angsuran, perubahan jangka waktu; pemberian 
potongan. 
c. Penataan Kembali (Restructuring) 
Restructuringmerupakan tindakan bank kepada nasabah dengan 





memang membutuhkan tambahan dana dan usaha yang dibiayai 
memang masih layak. 
d. Kombinasi 
Merupakan kombinasi dari ketiga jenis diatas, seorang nasabah 
dapat saja diselamatkan dengan kombinasi antara  Rescheduling  
dengan reconditioning, restructuring. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian relevan atau penelitian terdahulu adalah penelitia-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan erat kaitannya dengan 
masalah-masalah penelitian yang dilakukan, penelusuran terhadap 
penelitian terdahulu yang masalahnya terdapat kaitannya dengan masalah 
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Akantetapi penelitian tersebut di atas berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan peneliti , perbedaan tersebut meliputi: 
1) Perbedaan dengan penelitian Reza Yudistira yang berjudul Strategi 
Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pada Bank Syariah  mandiri 
adalah obyek dan fokus penelitiannya. Fokus penelitian Reza 
Yudistira yaitu strategi yang digunakan untuk menangani 
pembiayaan bermasalah, sedangkan penelitian yang dilakukan 
peneliti tentang penerapan bermasalah. Sedangkan peneliti yang 
dilakukan peneliti tentang penanganan pembiayaan bermasalah. 
2) Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan Nur Inayah yang 
berjudul strategi penanganan pembiayaan bermasalah pada 
pembiayaan murabahan BMT Bina Ikhsanul Fikri Yogjakarta adalah 
objek dan fokus penelitian, dimana fokus penelitian Nur Inayah 
adalah strategi penagananan pembiayaan bermasalah pada 
pembiayaan murabahah  sedangkan focus penelitian yang dilakukan 
peneliti tentang penanganan pembiayaan bermasalah. 
dalam menangani 
kredit macet yang 
terjadi Di desa 




berjalan dengan baik 





3) Perbedaan dengan penelitian yang dilakakun Ismalia herani harahap 
memberikan implakasi bahwa pembiayaan bermasalah akan 
mempengaruhi laporan keuangan perusahaan. Fokus penelitian ini 
pada akad murabahahnya, sedangkan penelitian yang dilakukan 
fokus pada penanganan penelitiannya 
4) Perbedaan yang dialakukan Anisa Restu KrisnasariAnalisis 
Penelitian  yang dilakukan penelitian lebih memfokuskan  pada 
penanganan pembiayaan bermasalah pada akad Murabahah, 
perbedaaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu pada objek 
penelitiannya dan lokasi penelitian. 
5) Perbedaan pada penelitian Paramitha Try AndiniPenelitian ini 
bertujuan untuk  mengetahui langkah-langkah yang dilakukan bank 
Nagari Syariah  Padang dalam melakukan penyelamatan terhadap 
pembiayaaan bermasalah bilamana nasabah melakukan kecurangan 
dan juga untuk mengetahui kendala yang ditemui bank dalam usaha 
penyelamatan dan penyelesaian Murabahah 
C. Kerangka Pikir 
Penanganan Berarti cara, proses, perbuatan menangani yaitu 
menegerjakan hingga tuntas.
27
 Penanganan adalah proses menggarap atau 
mengerjakan sesuatu. jadi, Penanganan merupakan suatu proses untuk 
mengerjakan sesuatu hinggan tuntas. 
                                                             






Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 
bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
Pembiayaann bermasalah adalah suatu penyaluran dana yang 
dilakukan oleh lembaga keuangan seperti bank syariah yang dalam 
pelaksanaan pembayaran pembiayaan oleh nasabah itu terjadi hal-hal 
seperti pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaan yang debiturnya tidak 
memenuhi persyaratan yang dijanjikan, serta pembiayaan tersebut tidak 
menepati jadwal angsuran. 
Gambar 2.1 































A. Waktu Dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang 
Panyabungan yang beralamat Jl. Willeam Iskandar No.115 
PanyabunganSumatera Utara.  Adapun Penelitian ini dilakukan mulai 26 
Agustus  2018 sampai dengan selesai di PT. Bank Syariah Mandiri Cabang 
Panyabungan 
B. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 
secara Purposive dan Snowbaal, teknik pengumpulan data dengan 
gabungan, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan peneliti kualitatif 
lebih menekannkan makna daripada generalisasai.
1
 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif yaitu menggambarkan secara sistematis dan akurat 
fakta dan karaktristik mengenai populasi atau bidang tertentu.  
 Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskriptif 
gambaran atau lukisan secara sitematis faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antara penomena yang diselidiki.
 2
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2Lexy J. Moleong,  Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Rema Rondakarya, 
2000), hlm. 3 
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 Ditinjau berdasarkan lokasi, penelitian ini termasuk penelitian lapangan 
(field Reseach) yaitu penelitian yang langsung dilakukan dilapangan. 
C. Subjek Penelitian 
Adapun subjek penelitian ini adalah pembiayaan yang dilakukan di 
PT. Bank Syariah Mandiri Kcp Panayabungan yaitu kepala bagian 
pembiayaan, staff pembiayaan, dan admin pembiayaan. Penentuan subjek 
ini dilakukan karena tiga bagian ini yag berhubungan langsung dengan 
kegiatan pembiayaan yang dilakukan sehingga mengetahui dengan jelas 
tentang permasalahan yang akan diteliti dan dapat memberikan informasi 
yang dibutuhkan peneliti. 
D. Sumber Data 
 Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:  
a. Data Primer Adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber utama. 
data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh organisasi atau 
perorangan langsung dari objeknya. Dalam penelitian ini yang menjadi 
data primer adalah data yang diperoleh dari pihak pertama yaitu hasil 
wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti terhadap penanganan 
pembiayaan bermasalah  di Bank  Syariah Mandiri Kcp Panyabungan.
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b. Data Sekunder adalah data-data yang diperoleh dari data literatur-
literatur sebagai bacaan yang relavan dengan penelitian ini. Data yang 
diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah 
oleh pihak lain. Misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-
                                                             
3Muhammad,  Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif (Jakarta: 
Rajawali  Pers, 2008), hlm. 101-102 
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diagram. Berupa catatan-catatan transkip, buku, surat kabar, majalah 
agenda dan sebagainya.
4
 Data yang dibutuhkan  oleh peneliti yaitu data 
mengenai perkembangan Pembiayaan, data jumlah nasabah pembiayaan 
bermasalah di Bank Syariah Mandiri Kcp Panyabungan 
E. Teknik Pengumpualan data 
 Teknik Pengumpulan data meruapakan cara yang dilakukan 
peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari lapangan. Dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: 
a. Wawancara 
 Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 
mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, 
perasaan, dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara 




 Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan adalah 
wawancara tidak terstruktur. Adapun wawancara tidak terstruktur 
menurut Sugiyono adalah: 
Wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunkan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sitematis  dan 
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 





                                                             
 4 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif: (Bandung: 
Rajawali Pers, 2008), Hlm. 101-102 
 5Burhan Bungin, Metodologi penelitian Kualitatif ( Jakarta: Rajawali pers, 2011), hlm. 
155 
 6Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 78 
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     Peneliti menggunkan wawancara tidak terstruktur dalam 
mewawancarai seksi Administrasi dan Penyelamatan Pembiayaan 
(APP) dan seksi Pemasaran mengenai penanganan pembiayaan 
bermasalah di Bank Syariah Mandiri Kcp Panyabungan. 
Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau 
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Tehnik wawancara 
merupakan salah satu tehnik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengadakan peneliti pada Bank Syariah Mandiri Kcp 
Panyabungan untuk mngetahui bagaimana penanganan pembiayaan 
bermasalah di perusahanyang diterapkan di Bank Syariah Mandiri 
Kcp Panyabungan. 
b. Observasi 
Menurut Abdurrahman Fathoni, “ Observasi adalah tehnik 
pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan 
disertai pencacatan-pencataan terhadap keadaan atau prilaku objek 
sasaran.”
7
 Adapun tujuan observasi adalah mendeskripdikan setting 
yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang 
yang terlibat dalam aktivitas,dan makna kejadian yang dilihat.
8
 
Menurut Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa dalam 
menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah 
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebgai 
instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau 
                                                             
 7Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian & Tehnik Penyusunan Krispsi (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2011), hlm. 104 
 8ibid., hlm. 105 
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tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.
9
 Adapun instrument 
(alat) pengumpulan data dalam penelitian ini yang dilakukan adalah 
observasi nasabah dan pihak Bank Syariah Mandiri Cabang 
Panyabungan . Dalam hal ini peneliti melakukan observasi langsung 
terhadap pelaksanaan penaganan pembiayaan bermasalah di Bank 
Syariah Mandiri Kcp Panyabungan. hal ini dilakukan untuk 
mengetahui secara langsung proses penanganan pembiayaan 
bermasalah yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri Kcp 
panyabungan. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
menyediakan benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, 
peraturan-peraturan, catatan harian, dan sebagainya.
10
 Dokumentasi 
dalam penelitian ini berupa dokumen-dokumen yang yang berkaitan 
dengan objek yang diteliti yaitu berupa dokumen-dokumen yang 
dihasilkan selama penelitian seperti rekaman dan foto hasil 
wawancara mengenai penangan pembiayaan bermasalah pada Bank 
Syariah Mandiri Cabang Panyabungan. 
F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 
Adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti untuk mendapatkan 
data yang akurat adalah sebagai berikut: 
                                                             
 9Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 




a. Perpanjangan Keikutsertaan 
 Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan 
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, 
tetapi memerlukan perpsanjangan keikutsertaan peneliti pada latar 
penelitian. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan 
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. 
 Peneliti dalam hal ini melakukan perpanjangan keikutsertaan 
terhadap penelitian yang dilakukan. Dimana jika peneliti belum 
mendapatkan data yang dibutuhkan atau masih kurang. Maka, Peneliti 
kembali ke lapangan untuk menambahi kekurangan data agar data yang 
dihasilkan valid dan kredibel. 
b. Ketekunan Pengamatan 
 Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini bermaksud 
menemukan ciri-ciri unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 
persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri 
pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan 
keikutsertaan menyediakan lingkup maka ketekunan pengamatan 
menyediakan kedalaman. Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan 
pengamatan dengan teliti dan rinci serta berkesinambungan terhadap 
data-data yang diperoleh di lapangan. 
c. Triangulasi 
 Triangulasi  merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memamfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Peneliti 
memamfaatkan sesuatu yang diluar data yang berkaitan dengan peneliti 
seperti halnya artikel, jurnal maupun penelitian-penelitian terdahulu. 
d. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi 
 Teknik ini dilakukan dengan diskusi analitik dengan rekan-rekan 
sejawat. Tujuan teknik ini yaitu untuk membuat agar peneliti tetap 
mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran. Dalam hal ini peneliti 
melakuian diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat yang mengerti 
dan juga paham terhadap jenis penelitian peneliti.
11
 
e. Kecakupan Referensi 
 Konsep kecakupan referensi ini digunakan sebagai alat untuk 
menampung dan menyesuaiakan dengan kritik tertulis untuk keperluan 
evaluasi. Bahan-bahan yang tercatat atau terekam dapat digunakan 
sebagai patokan untuk menguji sewaktu diadakan analisis dan 
penanfsiran data. dalam hal ini peneliti mempunyai referensi yang cukup 
untuk keabsahan data. Dimana peneliti menyediakan catatan-catatan 
ataupun rekaman-rekaman yang digunakan sebagai patokan untuk 
analisis dan penafsiaran data. 
f. Pengecekan Anggota 
 Penegcekan anggota yang terlibat dalam proses pengumpualn data 
sangat penting dalam pemeriksaan derajat kepercayaan. yang dicek 
dengan anggota yang terlibat meliputi data, kategori analitas, penafsiran, 
                                                             
 11 Ibid., hlm. 70 
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dan kesimpulan. Teknik ini dilakukanpeneliti dengan cara diskusi dengan 
sumber data penelitian yang bertujuan agar data yang diperoleh dan akan 
digunakan dalam penulisan penelitian sesuai dengan apa yang dimaksud 










                                                             






HASI PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Bank Syariah Mandiri Kcp Panyabungan 
1. Sejarah singkat berdirinya Bank Syariah Mandiri 
 Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak awal berdirinya. Kehadiran BSM sejak 
tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis 
ekonomi dan moneter 1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan 
moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk 
dipanggung politik nasional, telah menimbulkan beragam dampak negatif yang 
sangat hebat. Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan 
integritas telah tertanam kuat pada segenap insan terhadap seluruh sendi 
kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, 
industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional 
mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan 
merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagai bank-bank di Indonesia.  
 Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki 
oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT 
Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari situasi 
tersebut dengan melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta 
mengundang investor asing.  
 Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) 
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) 
menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 





Bank Mandiri (Persero) sebagai pemilik mayoritas baru BSB. Sebagai tindak 
lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan konsolidasi serta 
membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini 
bertujuan untuk mengembagkan layanan Perbankan Syariah di kelompok 
Perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atau diberlakukannya UU No. 10 tahun 
1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual 
banking system).  
 Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan 
UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT 
Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan 
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional 
menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank 
Syariah Mandiri sebagaimana tercatum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No.23 
tanggal 8 September 1999.  
 Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan 
oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 1/24/KEP. BI/1999, 
25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior 
Bank Indonesia No. 1/1/KRP.DGS/1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi 
PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, 
PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 






 Bank Syariah Mandiri Kcp Panyabungan berdiri 31 November 2005 yang 
terletak di Jalan Willem Iskadar No.115B Panyabungan – Mandailing Natal. Bank 
Syariah Mandiri hadir setalah Bank Muamalat beroperasi selama 3 bulan. Setalah 
itu Bank Syariah Mandiri mulai hadir dan tampil, tumbuh sebagai bank yang 
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nila-nilai rohani 
inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam 
kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun 
Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik.
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2. Kegiatan Usaha Bank Syariah Mandiri Kcp Panyabungan 
 Kegiatan usaha Bank Syariah Mandiri sama halnya dengan kegiatan Bank 
Mandiri Konvensional pada umumnya. Hanya saja terdapat hal prinsip yang 
menjadi pembeda utama dari model kedua jenis bank tersebut, yaitu berusaha 
ditiadakan dalam Bank Syariah. Adapun kegiatan usaha Bank Syariah Mandiri 
Kcp Panyabungan adalah sebagai berikut: 
1) Penghimpun Dana, ada dua prinsip penghimpun dana, yaitu: 
a. Penghimpun Dana prinsip wadiah 
b. Penghimpun Dana prinsip Mudharabah 
2) Penyaluran Dana (Langsung dan Tidak Langsung) 
  Dalam penyaluran dana oleh bank syariah mandiri kcp 
panyabungan, terdapat beberapa prinsip, yakni: 
                                                             
1 Wawancara dengan Bapak Husni Ardiansyah, T Selaku Branch Operation Manager di 





a. Prinsip Jual Beli 
b. Prinsip Investasi 
c. Prinsip Sewa 
3) Jasa Pelayanan, Bank Syariah Mandiri dapat menyediakan jasa pelayanan 
perbankan dengan berdasarkan akad Wakalah, Hawalah, Kafalah, dan 
Rahn. 
3. Produk-produk Bank Syariah Mandiri  
 Produk-produk yang ditawarkan oleh Bank Syariah Mandiri secara garis 
besar adalah sebagai berikut : 
a. Produk dana, meliputi :  
1. Tabungan BSM, Tabungan dalam mata uang rupiah dengan akad 
Mudharabah Mutlaqah yang penarikannya berdasarkan syarat-syarat 
tertentu yang disepakati. 
2. BSM Tabungan Berencana, Tabungan berjangka yang memberikan 
nisbah bagi hasil berjenjang serta kepastian pencapaian target dana 
yang telah ditetapkan. 
3. BSM Tabungan Simpatik, Tabungan berdasarkan prinsip wadiah yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat 
yang disepakati.  
4. BSM Tabungan Investa Cendikia, Tabungan berjangka untuk keperluan 
uang pendidikan dengan jumlah setoran bulanan tetap (installment) dan 





5. BSM Tabungan Mabrur, Tabungan dalam mata uang rupiah untuk 
membantu pelaksanaan ibadah haji & umrah.  
6. BSM Tabungan Dollar, Tabungan dalam mata uang dollar yang 
penarikan dan setorannya dapat dilakukan setiap saat atau sesuai 
ketentuan BSM.  
7. BSM Tabungan Kurban, Tabungan dalam mata uang rupiah untuk 
membantu nasabah merencanakan ibadah kurban dan aqiqah. 
Pelaksanaanya bekerjasama dengan Badan Amil Qurban.  
8. BSM Tabungan Pensiun, Tabungan Pensiun BSM adalah simpanan 
dalam mata uang rupiah berdasarkan prinsip mudharabah mutlaqah, 
yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-
syarat dan ketentuan yang disepakati. Produk ini merupakan hasil 




9. BSM Giro, Sarana penyimpanan dana dalam mata uang Rupiah untuk 
kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip wadiah 
yaddhamanah. 
10. BSM Deposito, Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang 
rupiah yang dikelola berdasarkan prinsip Mudharabah Mutlaqah.
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b. Produk Jasa yang ada di Bank Syariah Mandiri Kcp panyabungan adalah 
sebagai berikut: 
                                                             
 2 Http//www.syariahmandiri.com diakses pada tanggal 24 Agustus 2019 pukul 15.30 
 3 Wawancara dengan Bapak Andi sebagai CBRM di Bank Syariah Mandiri Kcp 





1) BSM Card, kartu yang dapat dipergunakan untuk transaksi perbankan 
melalui ATM dan mesin debit (EDC/Electronic Data Capture).  
2) BSM Mobile banking Gprs, Layanan transaksi perbankan (non tunai) 
melalui mobile phone (handphone) berbasis Gprs. 3 
3) BSM Net Banking, Layanan transaksi perbankan (non tunai) melalui 
perbankan.  
4) BSM Giro, Sarana penyimpanan dana dalam mata uang Rupiah untuk 




4. Jenis – Jenis Pembiayaan pada PT. Bank Syariah Mandiri Kcp 
Panyabungan 
  Pembiayaan yang ada pada Bank Syariah Mandiri Kcp 
panyabungan dimaksudkan sebagai pemberian dana pihak kepada nasabah 
untuk dipergunakan sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Nasabah 
pada umumnya memilih pembiayaan berdasarkan pengetahuan mereka. 
Informasi dapat melalui brosur, pamplhet, rekan-rekan maupun langsung 
dari pihak bank itu sendiri misalnya Custumer Service. 
  Terdapat beberapa pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri Kcp 
Panyabungan, yaitu sebagai berikut: 
a. Pembiayaan Mikro 
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  Pembiayaan jenis ini digunakan oleh pengusaha mikro guna 
menambah modal, membeli peralatan dan perlengkapan yang 
dianggap perlu oleh nasabah. 
b. Pembiayaan Komersial 
  BSM Implan adalah pembiayaan konsumer dalam valuta 
rupiah yang diberikan oleh bank kepada karyawan tetap perusahaan 
yang pengajuannya dilakukan secara kelompok. BSM Implan dapat 
mengakomodir kebutuhan pembiayaan bagi para karyawan 
perusahaan, misalnya dalam hal perusahaan tersebut tidak memiliki 
koperasi karyawan belum berpengalaman dalam kegiatan simpan 
pinjam atau perusahaan dengan jumlah karyawan terbatas.
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5. Syarat-Syarat Pembiayaan  
  Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam mengajukan 
permohonan pembiayaan syarat yang wajib dipenuhi adalah sebagai 
berikut: 
a) KTP Suami dan Istri 
b) Kartu Keluarga dan Surat Nikah 
c) Memiliki usaha lebih dari 1 (satu) tahun 
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6. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 
  Visi adalah cara pandang jauh kedepan kemana perusahaan harus 
dibawa, harus dapat eksis dan inovatif. Visi merupakan suatu gambaran 
yang menentang tentang keadaan masa depan yang diinginkan oleh 
manajemen dan stakeholder. Sefdangkan misi merupakan pernyataan yang 
menetapkan tujuan perusahan dan sasaran yang ingin dicapai, juga 
merupakan pernyataan yang harus dilaksanakan oleh manajemen yang harus 
diperlihatkan secara jelas hal apa yang penting bagi perusahaan.  
  Adapun visi misi Bank Syariah Mandiri Kcp Panyabungan adalah: 
a. Visi Bank Syariah Mandiri  
  Bank Syariah Terdepan dan Modern (The Leading & 
Modren Sharia Bank). 
1) Untuk Nasabah, BSM merupakan bank pilihan yang memberikan 
manfaat, menentramkan dan memakmurkan. 
2) Untuk Pegawai, BSM merupakan bank yang menyediakan 
kesempatan untuk beramanah sekaligus berkarir propesional. 
3) Untuk Investor,  Institut keuangan syariah Indonesia yang 
terpercaya yang terus memberikan value berkesinambungan 
b. Misi Bank Syariah Mandiri 
1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang 
berkesinambungan. 
2) Mengutamakan penghimpunan dana konsumer dan penyalur 





3) Merekrut dan mengembangkan pegawai profesional dalam 
lingkungan kerja yang sehat. 
4) Mengembangkan nilai-nilai syariah universal. 
5) Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar perbankan yang 
sehat. 
7. Sturuktur Organisasi Bank Mandiri Syariah Kcp Panyabungan 
Sturuktur organisasi merupakan gambaran suatu perusahaan secara 
sederhana, memperlihatkan gambaran tentang satuan-satuan kerja dalam suatu 
organisasi, dan menjelaskan hubungan-hubungan yang ada membantu 
pimpinan atau ketua umum dalam mengidentifikasi, mengkordinir tingkatan-
tingkatan dan seluruh fungsi yang ada dalam suatu organisasi. 
Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri Kcp Panyabungan senantiasa 
meneyesuaikan diri dengan perkembangan bisnis, sekaligus juga mengatasi 
dinamika perubahan lingkungan bisnis. Manajemen Bank Syariah Mandiri Kcp 
Panyabunganmelakukan restruksi organisasi. Tujuannya untuk menjadikan 
organisasi lebih fokus dan efisien, hal ini dilakukan dengan menyatukan 
beberapa unit kerja yang memiliki karakteristik yang sama dalam satu 
direktorat.  




































8. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab 
1) Branch Manager 
Tugas Branch Manajer adalah memimpin, mengawasi atau 
mengendalikan, mengembangkan kegiatan dan mendayagunakan sarana 
organisasi Bank Syariah Mandiri Kcp Panyabungan untuk mencapai 
tingkat serta volume aktivitas pemasaran, operasional dan layanan cabang 
padangsidimpuan yang efektif dan efesien sesuai dengan target yang telah 
ditetapkan. 
Secara garis besar tugas utama Branch Manage adalah sebagai 
berikut: 
a. Memastikan tercapainya target bisnis cabang pembantu yang telah 
ditetapkan meliputi pendanaan, pembiayaan,  fee based, dan laba 
bersih baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 
b. Memastikan kepatuhan, tingkat kesehatan dan seluruh aktivitas cabang 
pembantu. 
c. Memasarkan produk bancassurance (produk asuransi yang dipasarkan 
oleh bank), produk investasi dan jasa non-bank lainnya. 
d. Memastikan terlaksananya standar layanan nasabah di cabang 
pembantu. 
e. Memberikan pelayanan khusus dalam setiap interaksi dengan nasabah 
prioritas. 
f. Melakukan analisa SWOT secara berkala untuk mengetahui posisi 






2) Branch Operation & Service Manager 
Bertugas memastikan kepatuhan aktivitas operasional cabang 
terkelola sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan pencapaian target 
bidang operasional cabang sesuai ketetapan cabang induk/kantor pusat. 
Adapun tugas utama Branch Operation & Service Manage adalag 
sebagai berikut: 
a. Memastikan terkendalinya biaya operasional cabang pembantu dengan 
efisien dan efektif. 
b. Memastikan dan mengelola transaksi harian operasional telah sesuai 
dengan ketentuan dan SOP yang telah ditetapkan. 
c. Memastikan terlaksananya standar layanan nasabah yang optimal di 
kantor cabang pembantu. 
d. Memastikan dan mengelola semua kegiatan administrasi, dokumentasi 
dan kewajiban pelaporan dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang 
berlaku (internal/eksternal). 
e. Memastikan ketersediannya dan keamanan dokumen berharga bank, 
PIN kartu ATM maupun key acces layanan e-banking lainnya. 
f. Memastikan dan mengelola fungsi-fungsi administrasi kepegawaian 
sarana dan prasarana Kantor Cabang Pembantu. 
g. Memastikan mengelola implementasi KCP dengan baik. 





Memenuhi pelayanan operasional, administrasi pembiayaan dan 
kepegawaian dengan cepat dan benar, serta menyediakan sarana dan 
prasarana Kantor Cabang Pembantu secara memadai. Adapun tugas dan 
tanggung jawab General suport staff adalah sebagai berikut: 
a. Melaksanakan transaksi transfer keluar dan masuk sesuai dengan 
ketentuan dan Standar Operational Prosedur (SOP) yang berlaku. 
b. Melaksanakan transaksi kliring keluar dan masuk sesuai dengan 
ketentuan dan SOP yang berlaku. 
c. Melaksanakan transaksi inkaso keluar dan masuk sesuai dengan 
ketentuan dan SOP yang berlaku. 
d. Memelihara administrasi dan dokumentasi seluruh transaksi. 
e. Menjaga kerahasiaan password yang menjadi wewenangnya. 
f. Menggunakan wewenang limit transaksi operasional sesuai dengan 
ketenntuan yang berlaku.  
g. Memastikan kelengkapan pemenuhan dokumen pembiayaan sebelum 
fasilitas dicairkan berdasarkan syarat-syarat yang telah disepakati. 
h. Memelihara dokumen pencairan dan dokumen legal dan pembiayaan 
dengan tertib dan aman. 
i. Memutakhirkan data-data nasabah dan persyaratan pembiayaan pasca 
pencairan. 
s. Melakukan administrasi dan pengarsipan terhadap seluruh dokumen 
terkait pelaporan. 





Melayani kegiatan penyetoran dan penarikan uang tunai, 
pengambilan atau penyetoran non tunai dan surat-surat berharga dan 
kegiatan kas lainnya serta terselenggaranya layanan di bagian kas secara 
benar, cepat dan sesuai dengan standar pelayanan bank. 
Adapun tugas dan tanggung jawab Teller adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan transaksi tunai dan non tunai sesuai dengan ketentuan 
standar operational prosedur (SOP). 
b. Mengelola saldo kas teller sesuai limit yang ditentukan. 
c. Menjaga keamanan dan kerahasiaan kartu speciment tanda tangan. 
d. Melakukan cash count akhir hari. 
e. Mengisi uang tunai di mesin ATM BSM. 
f. Menyediakan laporan transaksi harian. 
5) Costumer Service  
Melakukan kegiatan operasional dan pelayanan nasabah sesuai 
ketentuan dan standar pelayanan. 
Adapun tugas dan tanggung jawab Customer Service: 
a. Memberikan informasi produk dan jasa bank kepada nasabah. 
b. Memproses permohonan pembukaan dan penutupan rekening 
tabungan, giro dan deposito. 
c. Memblokir kartu ATM nasabah sesuai permintaan nasabah. 
d. Melayani permintaan buku cek atau bilyet giro, surat referensi 
bank/surat keterangan bank dan sebagainya. 





f. Menginput data customer dan loan facility yang lengkap dan akurat. 
g. Memelihara persediaan kartu ATM sesuai kebutuhan. 
h. Menyampaikan dokumen berharga bank dan kartu ATM kepada 
nasabah. 
i. Membuat laporan pembukuan dan penutupan rekening, keluhan 
nasabah serta stock opname kartu ATM. 
j. Memproses transaksi pengiriman dan pembayaran melalui western 
union. 
k. Memastikan tersedianya media promosi produk dan jasa bank di 
cabang pembantu. 
6) GSS (General Support Staff) 
Adapun tugas dan tanggung jawab GSS adalah sebagai  berikut: 
1. Membantu segala kegiatan administrasi dan mendukung 
2. operasional untuk sebuah tim dalam divisi tertentu; 
3. Membuat surat (memo masuk atau memo keluar) rekapitulasi 
4. data yang dibutuhkan oleh seluruh anggota tim dalam 1 divisi 
5. maupun data yang dibutuhkan oleh pimpinan divisi. 
7) CBRM (Consumer Banking Relation Manager) 
Tercapainya pelaksanaan kegiatan administrasi pendanaan dan 
pembiayaan. Adapun tugas dan tanggung jawab CBRM adalah sebagai 
berikut: 
a. Memastikan kelengkapan pelaksanaan penanda tanganan akad dan 





b. Mendokumentasikan current file. 
c. Menerbitkan surat peringatan pembayaran kewajiban nasabah. 
d. Membuat pengajuan Bank Indonesia/Bank/trade cheking. 
e. Memantau pemenuhan dokumen TBO. 
f. Membuat SP3 atau surat penolakan atas permohonan pembiayaan 
nasabah yang ditolak. 
g. Melakukan korespondensi berkaitan dengan pendanaan baik intern 
maupun ekstern. 
h. Menyusun laporan portofolio dan profitability nasabah, baik 
pembiayaan maupun pendanaan, sesuai dengan target cabang 
pembantu. 
i. Memelihara data profil nasabah pendanaan. 
j. Menyusun laporan pencapaian target Branch Manager cabang 
pembantu. 
8) Micro Banking Manager 
Merealisasikan target pembiayaan, pendanaan, dan feebased 
income yang di distribusikan oleh Branch Manager cabang pembantu. 
Adapun tugas dan tanggung jawab Micro Banking Manager: 
a. Mendapatkan calon nasabah pembiayaan yang prospektif. 
b. Memastikan kelengkapan dokumen aplikasi pembiayaan mikro. 






d. Memastikan persetujuan atau penolakan pembiayaan yang 
diajukan. 
e. Menindak lanjuti persetujuan atau penolakan permohonan 
pembiayaan nasabah mikro. 
f. Memastikan proses pencairan pembiayaan sesuai dengan keputusan 
komite pembiayaan mikro. 
g. Melaksanakan pengawasan terhadap seluruh nasabah yang di 
kelola agar kolektibilitas mikro lancar. 
h. Menyelesaikan fasilitas pembiayaan bermasalah. 
i. Meningkatkan business relation antara bank dengan nasabah sesuai 
dengan target yang ditetapkan. 
j. Memutakhirkan dokumen dan data nasabah sesuai kelolaan. 
9) Adminstrasi Pembiayaan Mikro 
Pelaksana administrasi pembiayaan mikro bertanggung jawab atas 
terselenggaranya administrasi mulai dari permohonan pembiayaan, 
pencairan pembiayaan, angsuran hingga pelunasan pembiayaan. 
Disamping itu juga bertanggung jawab terhadap penyimpanan dokumen, 
serta pembuatan dan penyampaian pelaporan pembiayaan dengan benar 
dan tepat waktu. 
Secara garis besar tugas utama Administrasi Pembiayaan: 
a. Input BI-cheking untuk mengetahui nasabah pernah mendapat fasilitas 
pinjaman di bank lain serta mengetahui fasilitas pinjaman tersebut 





b. Report past due melaporkan data-data angsuran nasabah yang 
menunggak kepihak marketing setiap hari. 
c. Input sistem informasi debitur yang merupakan laporan yang berisi 
informasi lengkap mengenai keadaan debitur. 
10) Security  
Menciptakan kondisi yang aman dan nyaman pada lingkungan 
kantor, baik selama jam operasional maupun diluar jam operasional. 
Adapun tugas dan tanggung jawab Security adalah sebagai berikut: 
a. Menjaga dan memastikan lingkungan kantor agar selalu dalam kondisi 
aman dan terkendali. 
b. Memastikan inventaris kantor terjaga dengan baik, dan seluruh 
ruangan kerja dalam kondisi aman. 
c. Membantu pelayanan kepada nasabah pada saat jam operasional. 
d. Memastikan pertukaran shift juga berjalan dengan lancar. 
e. Mengadministrasikan penggunaan kendaraan kantor dan surat izin 
karyawan yang bertugas keluar kantor. 
f. Mengadministrasikan seluruh mutasi kegiatan selama penjagaan. 
g. Menjaga, merawat, dan mengoperasikan mesin genset, termasuk 
memastikan ketersediaannya BBM. 
h. Memastikan penggunaan listrik diluar jam operasional secara efektif 
dan efisien. 
i. Memastikan kondisi kendaraan nasabah dalam keadaan aman, dan di 





11) Office Boy  
Adapun tugas utama Office Boy: 
a. Menjaga kebersihan dan perawatan gedung beserta fasilitas dan 
inventaris kantor. 
b. Mengatur dan menjaga stok kebutuhan logistik kantor. 
c. Mengatur pengiriman surat atau barang, mencatat surat-surat masuk, 
serta mendistribusikan dan mengarsipnya dengan baik. 
d. Menjawab telepon masuk pada meja operator dengan benar. 
e. Mengoperasikan mesin fotocopy dan membantu mendokumentasikan file 
pembiayaan dengan baik. 
12)  Driver  
Menjaga kelancaran operasional kendaraan dinas berjalan dengan 
baik, adapun tugas dan tanggung jawab driver: 
a. Menjaga dan memastikan kendaraan dinas dalam kondisi yang terawat 
dengan baik, aman, dan layak jalan. 
b. Mengoperasikan kendaraan dengan baik dan benar. 
c. Memastikan ketersediaan BBM dalam kondisi yang stabil. 
d. Memastikan pegawai yang  menggunakan kendaraan sampai ke tujuan 
dengan selamat dan tepat waktu. 
e. Memastikan setiap karyawan yang menggunakan kendaraan dinas 
sudah mendapat izin dari pejabat yang berwenang. 
f. Memastikan pejalanan ke luar kota sudah mendapatkan persetujuan 





B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pembiayaan Bermasalah pada Bank Syariah mandiri Kcp 
Panyabungan 
  Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Micro Financing 
Analyst atau yang menangani pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri Kcp 
panyabungan (Bapak Andi Hakim Lubis) Tentang Pembiayaan 
Bermasalah pada Bank Syariah Mandiri Kcp Panyabungan, Berdasarkan 
hasil kajian lapangan menunjukkan bahwa Pembiayaan adalah penyaluran 
distribusi kredit kepada masyarakat yang mana orang yang menabung 
tersebut harus sebagai pemodal untuk penyaluran pembiayaan tersebut, 




  Persyaratan yang harus diprnuhi untuk mengajukan pembiayan di 
Bank Syariah Mandiri Kcp panyabungan Syarat yang wajib di penuhi 
adalah KTP, Kartu Keluarga, Buku Nikah, dan Surat Keterangan usaha. 
Faktor-faktor lainnya yang menunjukkan hasil pendapatan seperti keluar 
pegawai BSM gaji, faktor penjualan, pembelian  dan jaminan yang 
diberikan ke bank. 
  Analisa pembiayaan yang  pertama dilakukan mengamati nasabah 
dengan mengunakan 5C yakni sebagai berikut: 
1) Charakter, Penilaian Karakter atau kepribadian calon penerima 
pembiayaan yaitu dengan melihat bagaimana karakter dan latar 
                                                             
 6 Wawancara dengan Bapak Andi  Hakim Lubis selaku Micro Financing Analyst di Bank 





belakang calon peminjam atau nasabah yang mengajukan pembiayaan. 
Kriteria character ini akan dilihat dari wawancara yang dilakukan 
oleh pihak bank, biasanya bagian customer service. Dari karakter ini 
akan dapat dilihat juga bagaimana reputasi calon peminjam tersebut, 
apakah pernah memiliki catatan tindak kriminal atau kebiasan buruk 
dalam keuangan seperti tidak melunasi pinjaman. 
2) Capacity, Penilaian kemampuan penerima pembiayaan yaitu 
bagaimana kemampuan calon peminjam dalam membayar 
pembiayaannya. Kriteria ini dilihat dari bagaimana nasabah tersebut 
menjalankan usahanya atau seberapa besar penghasilan yang diterima 
tiap bulannya. Jika pihak bank menilai bahwa nasabah tersebut tidak 
memiliki kemampuan cukup untuk membayar kredit, maka besar 
kemungkinan ajuan pembiayaannya  akan ditolak. 
3) Capital, Penilaian kemampuan modal yang dimiliki oleh calon 
penerima pembiayaan. Kriteria ini adalah capital atau modal yang 
dimiliki calon peminjam, yang khususnya diberlakukan pada nasabah 
yang meminjam untuk usaha atau bisnisnya. Dengan mengetahui 
modal atau aset yang dimiliki usaha nasabah tersebut, pihak bank 
dapat sumber pembiayaan yang dimiliki. Selain itu, pihak bank juga 
dapat melihat bagaimana laporan keuangan dari usaha yang dijalankan 
nasabah untuk kemudian dijadikan acuan apakah memang layak 





4) Colleteral, atau jaminan yang diberikan pada calon peminjam saat 
mengajukan pembiayaan kepada bank. Sesuai dengan namanya, 
jaminan ini akan menjadi penjamin atau pelindung bagi pihak bank 
jika nantinya nasabah tidak dapat membayar pinjaman yang diambil. 
Oleh karena itu, idealnya besaran jaminan yang bersifat fisik ataupun 
nonfisik lebih besar jumlahnya lebih besar dari pembiayaan yang 
diberikan. 
5) Condition, Penilaian kondisi ekonomi yang terjadi di masyarakat 
secara spesifik dengan jenis usaha yang dilakukan oleh calon 
penerima pembiayaan. Kriteria condition, yaitu kondisi perekonomian 
baik yang bersifat general atau khusus pada bidang usaha yang 
dijalankan nasabah. Jika memang kondisi perekonomian sedang tidak 
baik atau sektor usaha nasabah tidak menjanjikan, biasanya bank akan 
mempertimbangkan kembali dalam memberikan kredit. Hal ini terkait 
kembali dengan bagaimana kemampuan nasabah dalam membayar 
pinjamannya nanti yang tentu terpengaruhi atas kondisi ekonomi. 
  Pembinaaan pembiayaan yang sudah direalisasikan akan dilakukan 
setelah persetujuan dari Bank, yang mana tahap awalnya ada pemohon, 
pengusul dan pemutus. 
  Adapun faktor-faktor yang menyebabkan pembiayaan  bermasalah 







a. Adanya iktikad yang tidak baik dari nasabah 
 Dalam mengajukan ppermohonan pembiayan tidak semua 
debitur mempunyai iktikad ataupun pada saat pembiayaan sedang 
berjalan.  Iktikad tidak baik inilah memang sulit untuk diketahui dan 
diatasi oleh pihak bank, karena hal ini menyangkut soal moral ataupun 
akhlak dari debitur. Fakta dilapangan menunjukkan bahwa sebagian 
nasabah terjun ke usaha tertentu bukan didasarkan pada keahlian 
profesionalnya, tetapi hanya ikut-ikutan ketika melihat keberhaasilan 
orang lain. Dan debitur saat mengajukan pembiayaan menutup-nutupi 
kenangan perusahaan dan hanya mengharapkan dana segar dari bank, 
memberikan data keuangan palsu atau berbagai tindakan-tindakan 
lainnya. 
b. Pendapatan omset nasabah menurun 
 Dimana nasabah mengalami defisit dana yang menyebabkan  
usaha semakin menurun sehingga terjadi pembiayaan macet ataupun 
penunggakan dalam pembayaran pembiayaan. 
 Contohnya dimana pada saat nasabah mengajukan 
permohonan pembiayaan usaha yang dijalankannya selalu meningkat 
dan akhir-akhir ini usaha nasabah menurun dikarenakan harga sawit 
dan getah menurun, seinring terjadinya globalisasi ekonomi 





c. Musibah yang dialami oleh nasabah yaitu dengan terjadinya 
kebanjiran di tempat usaha.
7
 
 Pada dasarnya pembiayaan bermasalah terjadi akibat 
ketidaksediaan nasabah debitur untuk mengembalikan pembiayaan yang 
telah diberikan sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati., 
Pembiayaan Bermasalah dapat dikategorikan pembiayaan macet yang 
ditandai dengan tunggakan diatas 3 bulan berturut-turut, pembiayaan yang 
tergolong kepada pembiayaaan bermasalah apabila  ada nasabah yang 
ingkar terhadap akad pembiayaan yang telah disepakati pemohon dan 
bank, apabila ada yang ingkar dari sebuah komite terhadap pembiayaan, 
lari dari tujuan pembiayaan yang dikategori. 
2. Penanganan Pembiayaan bermasalah pada Bank Sy riah Mandiri Kcp 
Panyabungan 
  Setiap penyaluran pembiayaan oleh bank tentu mengandung resiko 
termasuk resiko pembiayaan bermasalah, hal ini dilakukan adanya 
keterbatasan kemampuan manusia dalam memprediksi masa yang akan 
datang. Apalagi dalam situasi dan kondi yang cepat berubahdan tidak pasti 
seperti sekarang ini. Sterategi pencegahan telah dilakukan oleh Bank 
Syariah Mandiri Kcp Panyabungan, namun pada kenyataan sterategi yang 
dugunakan masih tidak berjalan sebagaimana mestinya. Karena memang 
untuk menemukan sterategi yang cepat untuk mencegah pembiayaan 
bermasalah tidaklah mudah seperti yang terdapat pada teori. 
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  Dalam hal penanganan pembiayaan bermasalah di Bank Syariah 
Mandiri Kcp Panyabungan. Berdasarkan hasil penelitian penulis, jumlah 
pembiayaan bermasalah di Bank Syariah Mandiri Kcp Panyabungan 
menunjukkan adanya peningkatan pada tahun-tahun akhir ini. 
  Cara untuk menangani pembiayaan bermasalah memiliki cara-cara 
atau sterategi yang dipergunakan. Menangani penanganan pembiayaan 
bermasalah sebelum diselesaikan melalui lembaga hukum adalah dengan 
melalui mediasi dengan nasabah. Sterategi yang telah digunakan oleh Bank 
Syariah mandiri Kcp Panyabungan selama ini telah berjalan dengan baik. 
  Dari hasil penelitian yang dilakukan di Bank Syariah Mandiri Kcp 
Panyabungan bahwa penanganan pembiayaan bermasalah untuk setiap 




1) Colektifitas 1 (Lancar) Adalah pembiayaan yang tidak ada tunggakan 
margin maupun angsuran pokok, dan pinjaman belum jatuh tempo 
atau tepat waktu. Pembayaran angsuran mendatang diperkirakan 
lancar atau sesuai jadwal dan tidak diragukan sama sekali. 
2) Colektifitas 2 (Dalam Perhatian khusus) Keterlambatan membayar 
debitur melebihi tanggal jatuh tempo sampai dengan sekurang-
kurangnya 60 hari sejak tanggal jatuh tempo atau 1-2 bulan. 
Penyelesaian kredit bermasalah ini dapat dilakukan melalui penagihan 
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biasa atau melaksanakan restrukturisasi tergantung kesepakatan antara 
debitur dengan kreditur. 
3) Colektifitas 3 (Kurang lancar) Adalah pembiayaan yang mana 
pembayaran margin dan angsuran pokok mungkin akan atau sudah 
terganggu karena adanya perubahan yang tidak menguntungkan dari 
segi keuangan dan manajemen debitur, kebijakan ekonomi maupun 
politik yang merugikan, atau sangat tidak memadainya nagunan. Pada 
tahap ini belum tampak kerugian pada bank. Namun bila  kondisi ini 
dibiarkan berlarut-larut, maka kemungkinan akan semakin memburuk. 
Tindakan koreksi yang cepat dan tepat harus diambil untuk 
memperkuat bank, antara lain dengan mengurangi eksposur bank dan 
memastikan debitur juga mengambil tindakan yang berarti. 
4) Colektifitas 4 (Diragukan) Adalah pembiayaan yang seluruh pinjaman 
mulai diragukan, sehingga berpotensi menimbulkan kerugian pada 
bank, hanya saja belum dapat ditentukan besar maupun 
waktunya.Tindakan yang cermat dan tepat harus diambil untuk 
meminimalkan kerugian. 
5) Colektifitas 5 (Macet) Adalah pembiayaan yang dinilai sudah tidak 
bisa ditagih kembali. Bank akan menanggung kerugian atas 
pembiayaan yang diberikan. 
 Dari 5 (lima) golongan diatas yang dikategorikan pembiayaan bermasalah 







  Adapun cara penanganan pembiayaan bermasalah di Bank Syariah 
Mandiri Kcp Panyabungan adalah sebagai berikut:
9
  
1. Penyelesaian Melalui Penagihan  
  Penagihan pertama yang dilakukan yaitu melalui call atau 
pemberitahuan melalui via telephone, namun persoalan muncul ketika 
nasabah dengan sengaja untuk tidak mengangkat telephone atau membalas 
dan sebagian merespon telephone dari pihak bank tetapi tidak 
mengindahkan pemberitahuan dari pihak bank. Maka akan dilakukan 
penagihan melaui surat peringatan pertama. Dalam tahap ini bank 
memberikan jangka waktu pelunasan selama 14 hari, apabila nasabah masih 
gagal bayar dan masih terjadi tunggakan pembayaran pembiayaan maka dari 
pihak bank sudah bisa mengeluarkan surat peringatan pertama. Apabila 
peringatan tidak dihiraukan, maka pihak bank akan melakukan musyawarah 
antara bank dengan nasabah untuk mencari solusi masalah tersebut. 
Penyelesaian dalam tahap dengan melakukan penagihan jaminan agar pihak 
bank tidak mengakibatkan kerugian terhadap laporan keuangan dari 
tertundanya kewajiban nasabah 
2. Penyelesaian Melalui On The Sport  
  Apabila nasabah yang sudah jatuh tempo dalam keterlambtan 
pembayaran angsuran kredit maka pihak bank sudah bisa mengeluarkan 
surat peringatan kedua, jika nasabah tidak dapat  mengindahkan dan masih 
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belum melakukan pembayaran angsuran, maka pihak bank harus berkunjung 
langsung ke tempat usaha atau rumah nasabah tersebut. Dengan melakukan 
peringatan kepada nasabah yang bermasalah, baik dengan berkunjung 
ketempat usahanya maupun memberikan teguran secara tertulis (SP-2).  
3. Penyelesaian Melalui Surat Peringatan 
  Dalam surat tersebut jika nasabah belum mengindahkannya atau 
masih gagal bayar maka dengan berat hati pihak bank akan mengeluarkan 
surat peringatan ketiga dengan batas waktu pelunasan selama 14 hari.  
dalam surat peringatan kesatu, kedua dan ketiga maka pihak bank sudah 
bisa memberikan penyelesaian atau solusi untuk pembayaran pembiayaan 
dengan adanya penegasan dari pihak bank yang mana pembayaran 
pembiayaan harus di lunasi dengan cara melelang jaminan. 
4. Penyelesaian Melalui Restrukturisasi 
  Restrukturisasi pembiayaan merupakan uapaya Bank Syariah 
Mandiri Kcp Panyabungan dalam rangkja membantu nasabah agar dapat 
menyelesaikan kewajibannya yang didasari oleh PBI No. 10/18/PBI/2008, 
dalam hal ini bank tersebut membantu nasabah agar dapat menyelesaikan 
pembiayaan setiap waktu tersedia untuk dieksekusi, bila perlu dapat mudah 
diuangkan untuk melunasi hutang nasabah. Apabial pembayaran ingkar 
gagal pelunasan maka pihak akan menyiapkan berkas diajukan ke pihak 
lelang. 
  Dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan dengan 





dalam pembiayaan bermasalah selalu faktor yang menyebabkan pembiayaan 
bermasalah berasal dari nasabah, yang menjadi pembeda dari penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu terdapat pada penanganan pembiayaan 
bermasalah pada hasil akhir yang mana penelitian terdahulu berdasarkan 
write off  atau hapus buku, sedangkan yang dilakukan melalui penyelesaian 
on the sport. Berdasarkan penanganan pembiayaan bermasalah terakhir 
yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri Kcp Panyabungan yaitu dengan 
melakukan on the sport atau berkunjung langsung untuk nasabah yang 
sudah pailit. Hal ini bertujuan untuk menekan resiko yang terjadi, yaitu 
untuk menjaga kesehatan Bank dengan mengurangi tingkat NPF,  dalam 
melakukan on the sport Bank Syariah Mandiri Kcp Panyabungan. 
  Menurut peneliti, penanganan pembiayaan bermasalah di Bank 
Syariah Mandiri Kcp Panyabungan telah dilakukan dengan seefektif 
mungkin pihak Bank Syariah Mandiri Kcp Panyabungan lebih 
mengutamakan mediasi dibandingkan eksekusi jaminan melalui lembaga 
lelang, pihak Bank Syariah Mandiri Kcp Panyabungan belum bisa 
mengaplikasikan proses penanganan melalui restrukturisasi karena belum 
adanya ketentuan dari Direksi atas pemberlakuannya.  












  Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah yaitu Pembiayaan 
adalah penyaluran distribusi kredit kepada masyarakat yang mana orang 
yang menabung tersebut harus sebagai pemodal untuk penyaluran 
pembiayaan tersebut, bisa dikelompokkan menjadi modal kerja, investasi, 
dan  konsumtif ( murabahah, ijarah, modal). 
  Permbiayaan bermasalah pada Bank Syariah Mandiri Kcp 
Panyabungan adalah nasabah sudah jatuh tempo, adanya keterlambatan 
pembayaran angsuran kredit, apabila nasabah tidah mengindahkan maka 
pihak bank akan mengeluarkan surat peringatan pertama dan berkunjung 
langsung ketempat nasabah. Dalam tahap ini bank memberikan jangka 
waktu pelunasan selama 14 hari, dan apabila nasabah masih terjadi gagal 
bayar dan adanya terjadi tunggakan maka dikeluarkan dari pihak bank 
surat peringatan kedua. Penyelesaian ini dilakukan sebagai bentuk 
antisipasi dari pihak bank untuk menghindari kerugian keuangan yang 
diakibatkan dari tertundanya kewajiban nasabah.  
  Dalam surat tersebut pihak bank memberikan batas waktu 
pelunasan selama 14 hari,  kemudian nasabah masih gagal bayar maka 
akan diberikan surat keterangan panggilan ketiga ke bank dan dari proses 
tersebut surat peringatan yang diberikan akan terjadi penyelesaian solusi 
untuk pembiayaan masalah tersebut dengan adanya penegasan dari pihak 





merupakan uapaya Bank Syariah Mandiri Kcp Panyabungan dalam rangka 
membantu nasabah agar dapat menyelesaikan kewajibannya yang didasari 
oleh PBI No. 10/18/PBI/2008, dalam hal ini bank tersebut membantu 
nasabah agar dapat menyelesaikan pembiayaan setiap waktu tersedia untuk 
dieksekusi, bila perlu dapat mudah diuangkan untuk melunasi hutang 
nasabah.  
B. Saran   
1. Untuk pihak bank , dalam penangana pembiayaan bermasalah yang 
harus dilakukan oleh pihak bank yaitu harus selalu memantau nasabah. 
namun upaya yang dilakukan yaitu hendaknya penilaian atau anilisis 
pembiayaan dilakukan dengan sebaik mungkin hal ini untuk 
memperkecil kemungkinan terjadinya pembiayaan bermasalah dan 
juga hendaknya proses pengawasan atau monitoring setelah fasilitas 
pembiayaan dicairkan lebih ditingkatkan karena setelah pembiayaan 
diberikan tidak selamanya berjalan tanpa hambatan. 
2. Untuk faktor pembiayaan bermasalah akibat kondisi ekonomi 
diperlukan campur tangan dari pemerintah untuk kestabilan harga 
komoditi, agar nasabah tidak terkendala dalam membayar angsuran. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat 
dikembangkan dari penelitian kualitatif menjadi kuantitatif oleh 
peneliti lain dengan subjek dan sudut pandang yang berbeda tentunya 
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ANALISA PENANGANAN PEMBIAYAAN BERMASALAH  
PADA BANK SYARIAH MANDIRI Kcp PANYABUNGAN 
 
1. Apa yang dimaksud dengan pembiayaan di bank syariah mandiri kcp panyabungan? 
2. Apa saja syarat yang harus dipenuhi untuk mengajukan permohonan pembiayaan? 
3. bagaimana analisa pembiayaan dilakukan? 
4. Bagaimana pembinaan dan pengawasan setelah pembiayaan direalisasikan? 
5. Apakah yang dimaksud dengan pembiayaan bermasalah? 
6. Kapan suatu pembiayaan tergolong kepada pembiayaan bermasalah? 
7. Apakah indikasi atau gejala suatu pembiayaan dikatakaan pembiayaan bermasalah? 
8. Apa dampak yang ditimbulkan oleh pembiayaan bermasalah? 
9. Apa faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah? 
10. Apa faktor yang paling dominan yang menyebabkan nasabah sulit untuyk 
mengembalikan pembiayaan? 
11. Bagaimana cara bank melakukan penagihan apabila pembiayaan tersebut mengalami 
keterlambatan? 
12. Tindakan apa yang dilakukan oleh pihak Bank jika penyelamatan tidak berhasil 
dilakukan? 
13. Apakah sama penanganan pembiayaan  bermasalah untuk setiap kolektifitas 
pembiayaan? 
14. Bagaimana penanganan pembiayaan bermasalah di Bank Syariah Mandiri Kcp 
Panyabungan? 
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 Panduan observasi tentang penangan pembiayaan bermasalah pada Bank Syariah 
Mandiri Kcp Panyabungan adalah sebagai berikut: 
1. Proses dalam melakukan permohonan pembiayaan. 
2. Proses dalam melakukan penagihan dalam pembiayaan bermasalah. 
3. Proses dalam melakukan penangangan pembiayaan bermasalah. 
